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MOTO 

 

Dan memberi rezki dari arah yang tiada disangka-sangka-Nya. Dan barang siapa 

yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. 

Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. 

Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan 

bagi tiap-tiap sesuatu. 

(terjemahan Surat Ath-Thalaq ayat 3)
*) 

 

 

 Saya tidak bisa mengubah arah angin, namun saya bisa menyesuaikan pelayaran 

saya untuk selalu menggapai tujuan saya .
**)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
*) Departemen Agama Republik Indonesia. 2012. Al Quran Mushaf Aisyah, Al Qur’an dan 

Terjemahan untuk Wanita. Bandung: Jabal 

**) Dean Jimy. 2010. The Longest Dog You Have Ever Seen. London: Plexus. 
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ABSTRACT 

 

 

Early adolescent with full day school possibilities immaturity development in 

emotional autonomy. The role of family needed to maturity adolescent emotional 

development. The purpose of study to analyze the correlation between family 

social support and emotional autonomy in adolescent aged junior high school full 

day school in Districts of Jember. A cross-sectional was conducted among 481 

adolescent aged 13-15 years with stratified random sampling. Self-administered 

questionnaires was used characteristics participant, family social support (PSS-

FA), and emotional autonomy (EAS) questionnaire. A Chi square test was used to 

analyze to answer the resarch. The result among adolescent have good family 

social support (70.8%) and high emotional autonomy (54.5%). There is a 

correlation between family social support and emotional autonomy of the 

adolescent with full day school (X
2
=5.27; p-value=0.02). Adolescent with 

moderate family social support can prevent emotional autonomy immaturity 

(OR=0.427; 95% CI=0.205-0.891). A family social support needed to maturity 

adolescent emotional autonomy. Therefore, the parents needs to give social 

support for adolescent during their development. 

 

Keywords: Family social support, adolescent emotional autonomy, full day 

school, adolescent development, early adolescent. 
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High School Aged Adolescent with Full Day School in The Distric of Jember) 

 

Istna Abidah Mardiyah 

Program Studi Sarjana Keperawatan, Fakultas Keperawatan 

Universitas Jember 

 

ABSTRAK 

 

Remaja awal dengan full day school, kemungkinan tidak matur pada 

perkembangan kemandirian emosional remaja. Peran keluarga diperlukan dalam 

maturitas perkembangan kemandirian emosional remaja. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara dukungan sosial dan perkembangan 

kemandirian emosional pada remaja usia sekolah menengah pertama dengan full 

day school di Kabupaten Jember. Desain penelitian cross-sectional dilakukan 

pada 481 remaja berusia 13-15 tahun dengan stratified random sampling. 

Kuesioner karakteristik remaja, Perceived Social Support From Family, dan 

Emotional Autonomy Scale digunakan. Hasil menunjukkan bahwa remaja 

memiliki dukungan sosial keluarga baik (70,8%) dan kemandirian emosional yang 

tinggi (54,5%). Ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial keluarga 

dengan otonomi emosional remaja sekolah menengah pertama dengan full day 

school (ꭓ2 = 5,27; p-value = 0,02). Remaja dengan dukungan sosial keluarga 

sedang dapat mencegah ketidakmatangan kemandirian emosional (OR = 0,427; 

95% CI = 0,205-0,881). Diperlukan dukungan sosial keluarga untuk maturitas 

kemandirian emosional remaja. Oleh karena itu, orang tua perlu memberikan 

dukungan sosial pada  perkembangan remaja selama perkembangannya. 

 

Kata kunci: Dukungan sosial keluarga, kemandirian emosional remaja, full day 

school, perkembangan remaja, remaja awal. 
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RINGKASAN 

 

Studi Dukungan Sosial Keluarga dengan Perkembangan Kemandirian 

Emosional Remaja Usia Sekolah Menengah Pertama Full Day School di 

Kabupaten Jember; Istna Abidah Mardiyah. 152310101070; 2019: xx + 116 

halaman; Program Studi Sarjana Keperawatan Fakultas keperawatan Universitas 

Jember. 

 Perkembangan emosional menentukan keberhasilan pencapaian tugas 

perkembangan remaja. Perkembangan remaja memerlukan perhatian terutama dari 

orang tua karena hal tersebut dapat menentukan kematangan perkembangan 

remaja. Peran orang tua sangat penting terutama terhadap perkembangan 

emosional remaja. Salah satu peran orang tua adalah memberikan dukungan pada 

periode pertumbuhan dan perkembangan remaja usia sekolah menengah pertama 

yang mengikuti kegiatan full day school di Kabupaten Jember. Oleh karena itu, 

untuk mencapai perkembangan emosional, remaja memerlukan dukungan sosial 

keluarga sehingga perkembangan emosional remaja usia sekolah menengah 

pertama yang mengikuti kegiatan full day school di Kabupaten Jember. 

 Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Jumlah populasi pada penlitian ini adalah 481 remaja 

usia 13-15 tahun (early adolescent) yang mengikuti full day school di Kabupaten 

Jember. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan 

teknik stratified random sampling, sampel dihitung sebanyak 192 remaja. 

Kuesioner digunakan untuk mengukur karakteristik remaja. Kuesioner Perceived 

Social Support From Family digunakan untuk mengukur dukungan sosial 

keluarga, dan otonomi emosional diukur dengan kuesioner Emotional Autonomy 
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Scale. Analisis data keterkaitan antara dukungan sosial keluarga dengan 

kemandirian emosional remaja menggunakan uji Chi square dengan tingkat 

signifikansi 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai estimasi 

menunjukkan bahwa remaja usia sekolah menengah pertama di SMP full day 

school Kabupaten Jember menerima dukungan sosial keluarga cukup (29,2%) 

sampai dengan baik (70,8%). Kemandirian emosional remaja menunjukkan 

remaja usia sekolah menengah pertama yang mengikuti full day school di 

Kabupaten Jember mempunyai kemandirian emosional tinggi (54,5%), tetapi juga 

teridentifikasi remaja yang memiliki kemandirian rendah (2,6%). Hasil analisis 

keterkaitan antara dukungan sosial keluarga dengan kemandirian emosional 

remaja terdapat hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan kemandirian 

emosional remaja usia sekolah menengah pertama di SMP full day school 

Kabupaten Jember (X
2
=5,27; p-value=0,02). Apabila dukungan sosial keluarga 

cukup maka akan mencegah 0,427 kali ketidaktercapaian kemandirian emosional 

remaja (OR=0,427; 95% CI=0,205-0,891). 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan  

antara dukungan sosial keluarga dengan kemandirian emosional remaja usia 

sekolah menengah pertama di SMP full day school Kabupaten Jember.. Orang tua 

perlu mendampingi masa perkembangan remaja, akan tetapi tidak baik jika 

memberikan dukungan secara berlebihan karena kemungkinan dapat menghambat 

perkembangan kemandirian emosional remaja pada remaja. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan emosional menentukan keberhasilan pencapaian tugas 

perkembangan remaja sesuai teori pertumbuhan dan perkembangan Havinghurts 

(Rosdahl & Kowaiski, 2008). Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur 

menunjukkan jumlah penduduk remaja dengan usia 10-19 tahun 2016 adalah 6,1 

juta. Hasil penelitian menunjukkan 30,1 % remaja di Kabupaten Jember belum 

matur dalam perubahan emosional selama masa pubertas (Susanto et al., 2016). 

Masih dijumpai remaja yang belum matur dalam perkembangan emosional, 

sehingga peran orang tua diperlukan pada masa perkembangan remaja. 

Perkembangan remaja memerlukan perhatian keluarga terutama dari orang 

tua karena hal tersebut dapat menentukan perkembangan remaja. Peran orang tua 

sangat penting terutama terhadap perkembangan emosional remaja (Jahja, 2011). 

Oleh karena itu, untuk mencapai perkembangan emosional, remaja memerlukan 

dukungan sosial keluarga sehingga perkembangan emosional remaja dapat 

mencapai kematangan sesuai dengan perkembangannya menuju remaja yang 

sehat, mandiri, dan bertanggungjawab. 

Winata (2016), pencapaian perkembangan emosional remaja di Kalisat 

Kabupaten Jember belum optimal yaitu (19,4 %) memiliki perkembangan 

emosional sedang. Kemandirian emosional pada remaja dipengaruhi oleh faktor 

perubahan jasmani, interaksi dengan orang tua, interaksi dengan teman sebaya, 

pandangan luar, dan interaksi dengan sekolah (Honggowiyono, 2015). 

1 
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Perkembangan emosional remaja yang tidak tercapai akan berdampak pada 

perkembangan remaja selanjutnya. 

Dampak perkembangan remaja yang tidak tercapai akan menyebabkan 

masalah kesehatan pada remaja. Kenakalan remaja dapat timbul dari sikap orang 

tua yang memberikan sedikit dukungan dan kurang peduli terhadap anak 

khususnya remaja karena keluarga merupakan lingkungan sosial pertama bagi 

anak terutama anak usia remaja (Santrock, 2003). Peranan orang tua sangat 

penting dalam memberikan dukungan sosial untuk mengurangi dampak 

perkembangan emosional yang tidak tercapai pada remaja seperti kenakalan 

remaja. 

Dukungan sosial dan lingkungan masyarakat juga menjadi faktor yang 

dapat berpengaruh terhadap perkembangan penyesuaian diri remaja. Hasil 

penelitian tentang dukungan sosial keluarga yang dilakukan di Jember 

menunjukkan bahwa orang tua yang memberikan dukungan pada remaja tinggi 

(56,7%), yang mendapatkan dukungan sosial remaja rendah sebanyak (43,3 %) 

(Sari, 2015). Sebagai orang tua perlu mendukung remaja dalam kematangan 

emosional remaja. Peran orang tua dengan memberikan dukungan sosial pada 

remaja terutama pada remaja usia menengah pertama yang mengikuti kegiatan full 

day school.  

Full day school diatur dalam Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia nomor 23 tahun 2017 tentang hari sekolah. Hari sekolah 

dilaksanakan selama 8 jam dalam sehari (Kemendikbud, 2017). Alasan orang tua 

mengikutsertakan anak dalam program full day school karena sebagian orangtua 
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saat ini memiliki pekerjaan yang menyita waktu dari pagi hingga sore, jika siang 

hari anak sudah pulang tidak ada yang menyambut dan menemani mereka di 

rumah sehingga waktu remaja untuk berinteraksi dengan teman sebaya menjadi 

lebih banyak dibandingkan dengan keluarga. 

Studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 2 November 2018 di 

Dinas pendidikan, terdapat 2 SMP yang menerapkan program full day school 

terdaftar di Dinas Pendidikan Kabupaten Jember yaitu SMP Al-Baitul Amien dan 

SMP Al-Furqan Jember. Pembelajaran di SMP Al-Baitul Amien sekitar 8 jam 30 

menit yang dimulai pukul 07.00 hingga 15.30. Jumlah siswa di SMP tersebut 

yaitu 156 siswa sekitar 50% yang berasal dari daerah Kota Jember dan 50% 

berasal dari Kecamatan lainnya. Tujuan penerapan full day school di SMP 

tersebut yaitu menghindarkan anak dari pergaulan bebas, memasukan materi 

keagamaan untuk pembekalan siswa, dan menerapkan program pemerintah 

dimana jam sekolah minimal 8 jam. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Al-Furqan Jember, 

proses pembelajaran dimulai pukul 06.45-16.00 berlangsung selama 9 jam 15 

menit. Jumlah siswa di SMP tersebut yaitu 325 siswa yang  mayoritas berasal dari 

daerah Kota Jember. Orang tua siswa daari SMP tersebut mayoritas sibuk bekerja 

dan pulang hingga sore. Pada tahun 2000, sebelum diterapkan program full day 

school siswa pulang pukul 14.00 sedangkan orang tua siswa masih bekerja. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP tersebut, 5% dari siswa 

memanfaatkan waktu pulang tersebut dengan ke mall, internet, game online, dan 

mencari kesenangan di luar rumah. Tujuan dari penerapan full day school di SMP 
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Al-Furqon adalah untuk membentuk akhlak siswa yang baik dan menghindarkan 

siswa dari kenakalan remaja seperti pergaulan bebas.  

Tumbuh kembang remaja perlu dukungan sosial keluarga dan fasilitator 

yang dalam mewujudkan ketercapaian perkembangan remaja, sehingga akan 

menjadi remaja yang mandiri, sehat, sukses, dan memiliki kepribadian yang baik. 

Peran perawat memfasilitasi remaja untuk dapat mencapai kemandirian emosional 

pada tahap perkembangannya dan menjadi pribadi yang mandiri secara emosional 

pada tahap perkembangan selanjutnya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

meneliti terkait hubungan antara dukungan sosial dengan perkembangan 

kemandirian emosional pada remaja usia Sekolah Menengah Pertama yang 

mengikuti kegiatan full day school di Kabupaten Jember. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan perkembangan 

kemandirian emosional pada remaja usia Sekolah Menengah Pertama yang 

mengikuti kegiatan full day school di Kabupaten Jember ? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dukungan 

sosial dengan perkembangan kemandirian emosional pada remaja usia Sekolah 

Menengah Pertama yang mengikuti kegiatan full day school di Kabupaten Jember. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengestimasi dukungan sosial pada remaja usia Sekolah Menengah Pertama 

yang mengikuti kegiatan full day school di Kabupaten Jember 

b. Mengestimasi perkembangan kemandirian emosional pada remaja di usia 

Sekolah Menengah Pertama yang mengikuti kegiatan full day school di 

Kabupaten Jember 

c. Menganalisa hubungan antara dukungan sosial dengan perkembangan 

kemandirian emosional pada remaja usia Sekolah Menengah Pertama yang 

mengikuti kegiatan full day school di Kabupaten Jember. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan bagi institusi 

pendidikan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang dukungan sosial dan 

perkembangan kemandirian emosional pada remaja. Hasil penelitian dapat 

digunakan sebagai pengajaran bahwa dukungan sosial sangat diperlukan oleh 

remaja dalam mencapai perkembangan. Penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengabdi pada masyarakat untuk memberikan dukungan sosial pada remaja. 
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1.4.2 Manfaat bagi Pelayanan Kesehatan 

Data dan hasil penelitian ini dapat membantu instansi kesehatan seperti 

dinas kesehatan dan puskesmas di wilayah yang bersangkutan untuk memantau 

ketercapaian kemandirian emosional remaja. 

 

1.4.3 Manfaat bagi Profesi Keperawatan 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi profesi keperawatan 

dalam memberikan pelayanan kesehatan pada remaja dalam mencapai 

kemandirian emosional remaja. Perawat dapat memfasilitasi keluarga dan remaja 

dalam mewujudkan tercapainya kemandirian remaja. 

 

1.4.4 Manfaat bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat. Hasil dari 

penelitian ini dapat digunakan untuk menambah informasi masyarakat tentang 

pentingnya dukungan sosial bagi perkembangan emosional remaja, sehingga 

masyarakat dapat memberikan dukungan sosial pada remaja. 

 

1.4.5 Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya 

dalam mengembangkan penelitian. Selain itu dapat membantu menambah 

pengetahuan tentang keterkaitan dukungan sosial dengan ketercapaian tugas 

perkembangan pada remaja.  
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1.5 Keaslian Penelitian 

Hasil searching dari beberapa literatur di internet, peneliti melakukan 

pencarian dari google scholar, Elsevier, dan Pubmed dengan rentang tahun 

publish 2013-2018. Hasil literatur dari google sholar dengan menggunakan kata 

kunci social support family in adolesence terdapat artikel sebanyak 658 artikel, 

sedangkan dengan menggunakan kata kunci emotional autonomy in adolesence 

terdapat hasil sebanyak 171 artikel. Hasil literatur dari Elsevier dengan 

menggunakan kata kunci social support  family in adolesence sebanyak 10 artikel, 

sedangkan dengan kata kunci emotional autonomy in adolesence terdapat 3 

artikel. Hasil pencarian dari beberapa literatur di Pubmed dengan menggunakan 

kata kunci social support  family in adolesence terdapat 7.079 artikel, sedangkan 

menggunakan kata kunci emotional autonomy in adolesence terdapat 173 artikel. 

Peneliti juga melakukan pencarian menggunakan kata kunci hubungan antara 

dukungan sosial keluarga dengan kemandirian emosional pada remaja usia SMP 

namun peneliti tidak menemukan artikel yang serupa. Keaslian penelitian 

disajikan didalam tabel 2.1: 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Dukungan Sosial Keluarga dengan Anak Remaja 

2.1.1 Definisi Dukungan Sosial Keluarga dengan Anak Remaja 

Keluarga merupakan dua orang atau lebih yang bersatu dengan ikatan 

kebersamaan serta ikatan emosional dan yang mendefinisikan mereka sebagai 

bagian dari keluarga (Friedman, 1998). Keluarga menggambarkan adanya 

individu dewasa dan anak yang hidup bersama dengan harmonis (Potter & Perry, 

2010). Menurut tahap perkembangan siklus kehidupan keluarga dari Duvall dalam 

Friedman (1998), terdapat delapan tahapan perkembangan keluarga. Keluarga 

dengan anak remaja merupakan Tahap V siklus kehidupan keluarga dengan anak 

remaja (anak tertua berumur 13 hingga 20 tahun). 

Tugas perkembangan keluarga dengan anak remaja berbeda dengan tugas 

perkembangan keluarga yang lain. Keluarga memiliki tugas perkembangan yang 

mendukung anak remaja selama periodenya. Tugas perkembangan keluarga 

dengan anak remaja menurut Duval 1977 dalam Friedman 1998 antara lain: 

a. Menyeimbangkan kebebasan dengan tanggung jawab ketika remaja menjadi 

dewasa dan mandiri 

Pada tugas perkembangan ini orang tua harus mengubah hubungan dengan 

remaja ke arah hubungan yang semakin mandiri. Pergeseran hubungan pata 

remaja dan orang tua sering menimbulkan konflik, sehingga tugas perkembangan 

keluarga harus berjalan dengan baik dan menyelesaikan konflik yang muncul 

karena pergeseran hubungan.  

8 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 
 

 
 

b. Memfokuskan kembali hubungan perkawinan 

Tugas perkembangan dalam memfokuskan kembali hubungan perkawinan 

dimulai ketika anak-anak sudah lebih bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri 

(Friedman, 1998). Pasangan suami istri lebih fokus pada tanggung jawab mereka 

sebagai orang tua untuk memfokuskan hubungan perkawinan. Pasangan suami 

istri ketika memiliki anak balita dengan anak remaja berbeda. Pasangan suami 

istri dengan anak balita sibuk dalam mengasuh anak sedangkan pasangan suami 

istri dengan anak remaja dapat lebih fokus pada hubungan perkawinan karena 

remaja mulai bertanggung jawab pada dirinya sendiri.  

c. Berkomunikasi secara terbuka antara orang tua dan anak-anak 

Pada tugas perkembangan keluarga dengan anak remaja perlu adanya 

komunikasi secara terbuka antara orang tua dengan anak, sehingga komunikasi 

yang terbuka dapat menghindari adanya kesenjangan antar generasi. Pada tahap 

ini remaja mulai bergerak dari ketergantungan dan kendali orang tua dan orang 

dewasa lainnya melalui periode aktivitas dan pengaruh kelompok teman sebaya 

yang kokoh hingga mulai menerima peran-peran dari orang dewasa (Adams, 1971 

dalam Friedman, 1998). Dukungan sosial dari keluarga khususnya orang tua 

merupakan proses yang berlangsung sepanjang kehidupan terutama pada 

perkembangan remaja (Friedman, 1998). 

 

2.1.2 Sumber Dukungan Sosial Keluarga 

Dukungan sosial bersumber dari dalam keluarga dan dari lingkungan 

masyarakat. Dukungan sosial dapat datang dari jaringan sosial (teman, tetangga 
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atau keluarga besar) yang disebut jaringan dukungan sosial. Sumber-sumber 

dukungan sosial keluarga menurut Friedman (1998) dibagai menjadi tiga kategori 

yaitu: 

a. Dukungan sosial keluarga internal merupakan dukungan yang bersumber dari 

orang terdekat seperti orang tua, suami, istri, dan saudara kandung. 

b. Dukungan sosial keluarga eksternal merupakan dukungan yang berasal dari 

luar keluarga inti seperti jaringan kerja sosial dari keluarga inti. 

Dukungan sosial dapat berasal dari beberapa sumber, diantaranya terdapat 

tiga sumber dukungan sosial menurut Caplan (1974) dalam Friedman (1998). 

Sumber-sumber dukungan sosial tersebut meliputi: 

a. Jaringan kerja spontan dan informal yaitu kelompok yang memberikan jumlah 

bantuan terbanyak pada saat dibutuhkan 

b. Dukungan-dukungan terorganisir yang tidak ditangani oleh petugas perawatan 

kesehatan profesional 

c. Upaya-upaya terorganisir kaum profesional dalam bidang perawatan 

kesehatan. 

 

2.1.3 Jenis Dukungan Sosial Keluarga 

Terdapat empat jenis dalam dukungan sosial keluarga menurut Friedman 

(1998) yang saling terkait. Jenis-jenis dukungan sosial keluarga antara lain 

sebagai berikut : 
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a. Dukungan Instrumental 

Dukungan instrumental merupakan sumber dukungan yang praktis dan 

konkrit dari dukungan sosial keluarga. Dukungan instrumental meliputi bantuan 

langsung yang diberikan pada seseorang untuk mempermudah perilaku yang 

secara langsung menolong individu.  

b. Dukungan Informasional 

Dukungan informasional yaitu dukungan yang ditunjukkan dengan 

pemberian nasehat, saran-saran, atau umpan balik. Pada aspek ini keluarga 

merupakan sumber informasi. Keluarga berfungsi sebagai penyebar informasi 

tentang dunia. 

c. Dukungan Penilaian 

Pada dukungan penilaian, keluarga berfungsi sebagai sumber dan validator 

identitas anggota keluarga. Dukungan yang diberikan oleh keluarga berupa umpan 

balik, membimbing, dan membantu dalam memecahkan masalah, serta sebagai 

sumber validasi keluarga. 

d. Dukungan Emosional 

Pada aspek ini keluarga sebagai tempat yang aman dan damai untuk 

beristirahat serta membantu penguasaan emosi. Dukungan emosional meliputi 

ungkapan empati, kepedulian dan perhatian terhadap orang yang bersangkutan.  
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2.1.4 Tujuan dari Sistem Dukungan Sosial Keluarga 

Dukungan sosial dalam keluarga mempunyai tujuan. Tujuan dari jaringan 

sistem-sistem dukungan sosial memiliki dua tujuan utama menurut Friedman 

(1998) antara lain: 

a. Dukungan emosional 

Pada dukungan emosional individu atau kelompok perawatan memberikan 

dukungan pada anggota keluarga berupa dukungan emosional dalam memenuhi 

kebutuhan psiokososialnya.  

b. Dukungan berupa bantuan langsung 

Bantuan langsung merupakan dukungan yang berorientasi pada tugas yang 

biasanya diberikan oleh keluarga, teman, dan tentangga. Keluarga memberikan 

dukungan berupa bantuan secara langsung pada remaja. 

 

2.2 Konsep Kemandirian Emosional Remaja  

2.2.1  Definisi Kemandirian Emosional Remaja 

Remaja adalah tahapan perkembangan yang ditunjukkan adanya perubahan 

dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, 

kognitif, dan perubahan sosio-emosional dengan rentang usia antara 13 dan 20 

tahun (Potter & Perry, 1997; Santrock, 2003). Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja merupakan penduduk dalam rentang 

usia 10-18 tahun. Remaja merupakan transisi dari periode anak-anak menuju 

dewasa (Mubarak et al., 2015). Pada periode remaja meliputi perubahan fisik dan 

psikososial (Hinchliff, 2014). Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat 
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disimpulkan bahwa remaja merupakan tahapan perkembangan yang merupakan 

masa peralihan menuju dewasa untuk menemukan jati dirinya dalam aspek 

kematangan mental, emosi, sosial, dan fisik.  

Remaja awal (early adolescence) merupakan golden periode yaitu remaja 

mengalami masa perubahan dari anak dan mulai beradaptasi pada perubahan-

perubahan yang terjadi (Santrock, 2003). Remaja awal menentukan 

perkembangan remaja selanjutnya. Remaja awal (early adolescence) memiliki 

rentang usia 13-15 tahun (Wong, 2012). Pada usia 13-15 tahun remaja banyak 

mengalami perubahan yang terjadi daripada tahap lainnya, mulai bergerak ke 

tahap pemenuhan kebutuhan sesuai dengan maslow’s hierarchy (Wong, 2012). 

Remaja awal (early adolescence) dapat menentukan batasan antara 

ketergantungan dan kemandirian yang berhubungan dengan orang tua (Potter & 

Perry, 2010). Remaja yang mengikuti full day school memiliki lebih banyak 

waktu di sekolah dari pada di rumah bertemu dengan keluarga di rumah. 

Pada usia 13-15 tahun (early adolescence) merupakan awal perubahan dari 

tahap industri versus perasaan rendah diri menuju tahap identitas versus 

kekacauan identitas (Erikson dalam Santrock, 2003). Pada tahap perkembangan 

anak usia sekolah yaitu tahap industri vs perasaan rendah diri merupakan tahapan 

masa anak akhir dengan rentang usia 6-12 tahun. Pada tahan ini, masa perluasan 

imajinasi anak yang mengarahkan energinya untuk menguasai pengetahuan dan 

keterampilan intelektual (Erikson dalam Santrock, 2003). Pada tahap ini anak 

mulai memiliki pegalaman baru. Remaja mengalami perubahan dari anak menuju 

tahapan selanjutnya yaitu tahap identitas vs kekacauan identitas. Tahapan tersebut 
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merupakan tahap perkembangan kelima yang dialami individu selama masa 

remaja menurut Erikson (Santrock, 2003). Tahap ini remaja dihadapkan pada 

banyak peran baru dan status yang menyangkut perkembangan selanjutnya yaitu 

dewasa (Santrock, 2003). 

Perubahan remaja menuju dewasa harus memenuhi tugas perkembangan 

remaja. Tugas perkembangan remaja yang harus dipenuhi selama periode 

perkembangan remaja meliputi kemampuan membina hubungan yang lebih 

dewasa dengan teman sebaya dan perbedaan jenis kelamin, mencapai kemampuan 

dalam melaksanakan peran sosial, menerima perubahan fisik dan menjaga tubuh 

dengan efektif, mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa 

lainnya, mempersiapkan diri untuk pernikahan dan kehidupan berkeluarga, 

mempersipkan karir masa depan, serta memperoleh seperangkat nilai dan sistem 

etika sebagai panduan dalam berperilaku (Stuart, 2013). Perkembangan emosi dan 

sosial pada remaja merupakan sikap yang dicerminkan dengan tingkah laku 

(Mubarak et al., 2015). Pada kondisi perubahan emosi tersebut remaja 

menunjukkan sikap dengan cara meluapkan kejengkelan karena masalah kecil 

dengan marah yang meluap-luap (Stuart, 2013). 

Kemandirian emosional (emotional autonomy) merupakan kemampuan 

seseorang yang tidak menggantungkan kepada orang  secara emosional terutama 

pada orang tua (Budiman, 2012). Kemandirian emosional ditunjukkan dengan 

kemampuan orang untuk tidak tergantung pada orang tua dengan tidak 

mengidealkan orang tuanya, dapat memandang orang tua sebagai orang dewasa 
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yang lainnya, bergantung pada dirinya sendiri dan bertanggung jawab terhadap 

dirinya sendiri (Steinberg & Silverberg, 1986).  

 

2.2.2 Aspek Kemandirian Emosional 

Menurut Steinberg & Silverberg (1986) dan Susanto (2018) menjelaskan 

bahwa terdapat empat aspek kemandirian emosional, yaitu : 

a. Remaja tidak mengidealkan orang tuannya (deidealized) 

Remaja memiliki pandangan bahwa tidak harus selalu sama dengan 

keinginan orang tuanya. Remaja tidak lagi memandang orang tua sebagai orang 

yang mengetahui dan menguasai segalanya, sehingga remaja tidak tergantung 

pada orang tua saat memutuskan sesuatu. 

b. Remaja dapat memandang orang tuanya sebagai orang dewasa lainnya 

(perceived parents as people) 

Remaja memiliki kemampuan untuk berinteraksi degan orang tua sebagai 

teman dalam mendiskusikan berbagai hal saat mendapat masalah. Remaja tidak 

hanya melihat interaksi antara orang tua sebatas hubungan antara orang tua dan 

anak melainkan juga dalam konteks individu. 

c. Remaja bergantung pada dirinya sendiri (non-dependency) 

Remaja memiliki sikap yang lebih bergantung kepada kemampuan sendiri 

dari pada meminta bantuan dari orang tuanya. Remaja mampu menyelesaikan 

masalahanya diluar keluarga dan merasa lebih dekat dengan teman sebanyanya 

dibandingkan dengan orang tua. Remaja dapat dilihat dari kemampuan untuk 
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tidak meminta dukungan secara emosional pada orang tua ketika menghadapi 

masalah. 

d. Remaja merasa bertanggung jawab atas dirinya sendiri (individuatied) 

Remaja bertanggungjawab dalam hubungannya dengan orang tua. Remaja 

tidak datang untuk meminta bantuan orang tua jika mendapat kesulitan, 

kesedihan, kekecewaan, dan kekhawatiran. Remaja dapat mengatasi masalahnya 

sendiri dan mempertanggungjawabkan perbuatannya sendiri.  Remaja merasa 

bertanggung jawab atas dirinya sendiri dalam berhubungan dengan orangtua 

sehingga merasa memiliki kehidupan pribadi yang tidak selalu diketahui oleh 

orang tua. 

 

2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Emosional  

Honggowiyono (2015) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi perkembangan kemandirian emosional pada remaja. Faktor 

tersebut antara lain: 

a. Perubahan jasmani 

Remaja memilik tahapan perkembangan yang mengalami perubahan, salah 

satunya yaitu perubahan jasmani. Remaja mengalami perubahan secara jasmani 

pada masa pubertas yang merupakan tanda perubahan pada kematangan secara 

jasmani yang meliputi perubahan tubuh dan hormonal yang terjadi selama masa 

remaja awal (Santrock, 2003). 
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b. Pola interaksi dengan orang tua 

Perubahan yang muncul pada pola interaksi antara orang tua dengan anak 

dapat berpengaruh terhadap perkembangan emosi remaja (Astuti, 2008). Interaksi 

antara orang tua dan anak dapat membantu remaja dalam mencapai kematangan 

emosi (Santrock, 2007 dalam Ramadhianti & Alfiasari, 2017). Interaksi antara 

orang tua dan anak memiliki tujuan untuk membentuk karakteristik dan 

kemampuan remaja dalam tahap perkembangan (Ramadhianti & Alfiasari, 2017).  

c. Pola interaksi dengan teman sebaya 

Remaja tinggal dalam dunia orang tua dan teman sebaya yang saling 

berhubungan. Teman sebaya merupakan individu yang memiliki tingkat dan 

kematangan sosial emosional kurang lebih sama dengan remaja (Santrock, 2003).. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Khaira et al., (2015) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang kuat antara interaksi dengan teman sebaya dengan 

kemandirian remaja yaitu semakin baik hubungan interaksi remaja dengan teman 

sebaya maka tingkat kemandirian remaja semakin baik pula. Pernyataan tersebut 

sejalan dengan peneliti lain yang mengungkapkan bahwa terdapat hubungan 

antara interaksi sosial teman sebaya dengan tingkat kemandirian anak (Dhita, 

2011). 

d. Interaksi dengan lingkungan sekolah. 

Remaja menghabiskan waktu disekolah kurang lebih tujuh sampai delapan 

jam dalam sehari (Kemendikbud, 2017). Pendidikan di sekolah bertujuan untuk 

mengembangkan remaja menjadi individu yang serta bertujuan untuk 

memfokuskan kedewasaan remaja dalam perkembangan sosial dan emosionalnya 
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(Santrock, 2003). Di lingkungan sekolah remaja dapat berinteraksi secara sosial 

dengan bermacam teman sebaya dan guru yang memili latar belakang sosial dan 

budaya yang berbeda (Santrock, 2003).  

 

2.2.4 Ketercapaian Kemandirian Emosional pada Remaja 

Perkembangan pada remaja yang dapat tercapai dengan optimal dapat 

menimbulkan dampak yang positif bagi kehidupan remaja di masa mendatang 

(Susanto, 2018). Dampak positif dari ketercapaian remaja ditunjukan dalam sikap 

remaja pada perkembangan selanjutnya. Ketercapaian kemandirian emosional 

yang optimal pada remaja dapat dilihat pada kehidupan sehari-hari remaja yaitu 

remaja dapat berprestasi, memiliki rasa percaya diri, memiliki pribadi yang 

mandiri, dapat mengenal diri sendiri dan lingkungan, dapat mengambil keputusan, 

dan mengarahkan diri sendiri untuk mewujudkan remaja yang mandiri (Susanto, 

2018). 

 

2.2.5 Dampak tidak Tercapainya Kemandirian Emosional pada Remaja 

Pencapaian kemandirian merupakan dasar perkembangan remaja 

selanjutnya yaitu menjadi orang desawa yang sempurna (Susanto, 2018). Remaja 

mengalami hambatan pada tahap perkembangannya yaitu, masih ada sikap 

ketergantungan pada orang lain terutama pada orang tua (Susanto, 2018). Jika 

kemandiran emosional tidak tercapai dengan baik dan maksimal maka tahapan 

perkembangan berikutnya akan terhambat (Susanto, 2018). 
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2.3 Konsep Full Day School 

2.3.1 Definisi Full Day School 

 Menteri pendidikan mulai menerapkan program pendidikan full day 

school. Program tersebut sesuai dengan peraturan menteri dari Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 23 tahun 2017 tentang 

hari sekolah yang mengarah pada sekolah sehari penuh karena siswa dituntut 

untuk belajar selama 7-8 jam sehari. Full day school mempersiapkan peserta didik 

dalam menghadapi tantangan perkembangan globalisasi, perlu penguatan karakter 

bagi peserta didik dengan mengoptimalkan pendidikan karakter di sekolah 

(Kemendikbud, 2017). Sistem pembelajaran full day school dapat memberi 

pendidikan karakter bagi peserta didik di sekolah lebih efektif (Kemendikbud, 

2017). 

 

2.3.2 Tujuan Penerapan Full day school 

Sistem pembelajaran dengan full day school memiliki tujuan sesuai dengan 

tugas pokok dan fungsinya dalam perkembangan remaja (Kemendikbud, 2017). 

Kegiatan full day school bertujuan sebagai upaya pembentukan dan menanamkan 

nilai-nilai positif remaja dengan melaksanakan kegiatan intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler (Kemendikbud, 2017). Program tersebut tidak 

hanya memberi pengetahuan, tetapi juga disertai dengan pembentukan karakter 

peserta didik (Kemendikbud, 2017). 
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2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Full day school 

Pembentukan program pembelajaran full day school dapat meretorasi 

karakter bagi peserta didik di sekolah lebih efektif (Kemendikbud, 2017). Siswa 

berada di sekolah selama tujuh sampai delapan jam (Kemendikbud, 2017). Full 

day school meliputi tiga kegiatan yaitu ekstrakurikuler, intrakurikuler, dan 

kokurikuler (Kemendikbud, 2017). Kegiatan tersebut dapat mengembangkan 

potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian 

peserta didik secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan 

(Kemendikbud, 2017). 

 

2.4 Peran Perawat dalam Memfasilitasi Keluarga dengan Anak Remaja 

untuk Mewujudkan Kemandirian Emosional 

 

Perawat dianggap sebagai seorang yang profesional dalam bidang kesehatan 

yang berperan membantu orang tua menghadapi dan memahami kebutuhan-

kabutuhan anak, terutama dalam tahap perkembangan remaja serta tanggung 

jawab sebagai orang tua untuk mewujudkan ketercapaian perkembangan remaja 

khususnya kemandirian emosional (Friedman, 1998). Perawat yang menangani 

remaja berfokus pada perubahan remaja menuju orang dewasa dengan 

mempertimbangkan aspek sosial, emosi, dan fisik pada keluarga, sekolah, dan 

kelompok teman sebaya (Stuart, 2013). Peran perawat kelurga dalam mencegah 

tidak tercapainya kemandirian emosional pada remaja meliputi; pencegahan 

primer, sekunder, dan tersier (Asmadi, 2008). Pencegahan primer merupakan 

pencegahan dilakukan sebelum terjadinya penyakit, seperti pendidikan kesehatan 
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pada anak remaja (Asmadi, 2008). Pencegahan sekunder meliputi pencegahan 

yang dilakukan pada fase awal patogenik dengan tujuan mendeteksi dan 

melakukan intervensi (Asmadi, 2008). Pencegahan tersier meliputi upaya 

pemulihan agar klien mampu berfungsi secara optimal (Asmadi, 2008). 

 

2.5 Hubungan Dukungan Sosial Keluarga dengan Kemandirian Emosional 

pada Remaja 

 

Perkembangan remaja menuju dewasa, peran keluarga terutama orang tua 

perlu menyesuaikan dan membantu remaja untuk mengembangkan identitas 

remaja (Friedman, 1998). Hal tersebut sesuai dengan Frideman (1998), dukungan 

sosial dari keluarga khususnya orang tua merupakan proses yang berlangsung 

sepanjang kehidupan. Keluarga merupakan aspek dukungan sosial yang penting 

bagi kesehatan remaja terutama perkembangan remaja (Santrock, 2003)  

Remaja mulai berhubungan dengan orang lain lawan jenis dan orang 

dewasa di sekitarnya (Jahja, 2011). Masa remaja memiliki sifat dasar mulai 

beralih pada hubungan dengan teman sebaya (Santrock, 2003). Sesuai dengan 

pernyataan Steinberg, remaja mulai tidak mengidealkan orang tua, memandang 

orang tua sebagai orang dewasa lainnya, bergantung pada dirinya sendiri, dan 

bertanggung jawab atas dirinya sendiri (Susanto, 2018). Oleh karena itu, 

ketercapaian tugas perkembangan kemandirian emosional pada remaja tidak dapat 

lepas dari dukungan sosial keluarga terutama dari orang tua. 
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2.6 Kerangka Teori 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

Dukungan sosial 

keluarga 

a. Emosional 

b. Penilaian  

c. Instrumental 

d. Informatif 

Friedman (1998). 

Kemandirian emosional 

yang tercapai 

1. Berprestasi 

2. Rasa percaya diri 

3. Pribadi yang mandiri 

4. Mengenal diri sendiri 

dan lingkungan 

5. Mengambil keputusan 

6. Mengarahkan diri 

sendiri 

7. Mewujudkan diri 

Susanto ( 2018). 

Kemandirian 

emosional 

yang tidak 

tercapai 

Tahapan 

perkembangan 

berikutnya 

akan 

terhambat 

(Susanto, 

2018). 

Remaja (13-20 tahun) 

(Potter & Perry, 1997; 

Santrock, 2003) 

Perubahan Remaja: 

a. Biologis 

b. Kognitif 

c. Sosial 

d. Emosional. 

(Santrock, 2003). 

 

Tugas perkembangan 

keluarga 

 

a. Mendukung remaja 

untuk mandiri 

b. Memfokuskan kembali 

hubungan perkawinan 

c. Komunikasi  

Freadman (1998). 

a. Mendukung remaja 

mandiri 

Dukungan sosial 

keluarga  

Sumber dukungan 

sosial keluarga 

a. Sumber internal: 

1) orang tua, 

 

2) suami atau istri 

3) saudara kandung. 

b. Sumber eksternal: 

1) jaringan kerja sosial 

Friedman (1998). 

1) Orang tua Peran orang tua 

memberikan dukungan 

pada remaja untuk 

mengembangkan 

identitas remaja 

Friedman (1998). 

Tugas perkembangan remaja 

a. Membina hubungan teman sebaya 

b. Melaksanakan peran sosial 

c. Menerima perubahan fisik 

d. Mempersipkan karir 

e. Cara berperilaku (Stuart, 2013). 

f. Mencapai kemandirian emosional 

Kemandirian 

Emosional  

Aspek kemandirian 

emosional 
 

a. Tidak mengidealkan 

orang tua 

b. Memandang orang 

tuanya sebagai orang 

dewasa lain 

c. Bergantung pada dirinya 

sendiri 

d. Bertanggung jawab atas 

dirinya sendiri 

(Susanto, 2018). 

Faktor Mempengaruhi 

Kemandirian Emosional 

 

a. Perubahan jasmani 

b. Interaksi orang tua 

c. Teman sebaya 

d. Perubahan pandangan luar 

e. Lingkungan 

Honggowiyono(2015). 
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Tabel 2.1 Keaslian penelitian 

 

No Penulis Tujuan Metode Hasil Implikasi 

1. Oliva & 

Inmaculada, 

2015 

Untuk mengetahui 

kemandirian emosional 

sebagai tahapan 

perkembangan remaja 

menuju dewasa awal. 

Desain penelitian 

longitudinal study dengan 

penelitan cross-sectional. 

Kemandirian emosional 

diukur dengan Emotional 

Autonomy Scale (EAS), 

kepaduan keluarga 

dengan kuesioner Family 

Adaptability and 

Cohesion Scale (FACS 

II), dan kepuasan hidup 

diukur dengan Students' 

Life Satisfaction Scale 

(SLSS). Analisis dengan 

korelasi person dan uji 

ANOVA.  

 

Tidak ada perbedaan 

kestabilan emosional 

antara responden dengan 

jenis kelamin laki-laki 

dan perempuan. 

Kemandirian emosional 

dari orang tua 

tampaknya tidak 

terdapat hubungan 

antara tahap 

perkembangan yang 

terjadi selama masa 

remaja, tetapi 

merupakan indikator 

dari hubungan keluarga 

yang rumit. 

 

2. Adler-

constantinescu, 

Be, & 

Negovan, 2013 

Penelitian tersebut 

bertujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan 

antara dukungan sosial 

dengan penerimaan diri 

pada remaja. 

Desain penelitian cross-

sectional. Dukungan 

sosial diukur dengan 

Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support 

(MSPSS).  Penerimaan 

diri remaja diukur dengan 

Terdapat hubungan 

signifikan yang positif 

antara dukungan sosial 

dengan penerimaan diri 

pada remaja.   

Hubungan yang positif 

antara dukungan sosial 

dengan penerimaan diri 

pada remaja, sehingga 

penerimaan diri dari 

penting dalam masa 

peralihan antara sikap 
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Generalized Self-Efficacy 

Scale. Analisis hubungan 

menggunakan korelasi 

dan analisis regresi. 

 

anak-anak menuju 

dewasa. 

3. Ikiz & Savi, 

2010 

 

Menginsvestigasi 

hubungan antara 

dukungan sosial dengan 

harga diri pada remaja.  

Penelitian tersebut 

merupakan deskriptif 

study. Dukungan sosial 

pada siswa diukur dengan 

kuesioner Social Support 

Appraisals Scale For 

Children and Adolescents 

SSASFCA), harga diri 

siswa diukur dengan 

kuesioner Coopersmith 

Self-Esteem Inventory 

Short Form (SEISF). 

 

Terdapat hubungan yang 

signifikan positif antara 

dukungan sosial dengan 

harga diri siswa. 

Dukungan sosial 

keluarga penting dalam 

perkembangan harga diri 

remaja. 

4. Ahmed, 

Minnaert, 

Werf, & 

Kuyper, 2010 

 

 

Untuk mengetahui 

hubungan antara 

penerimaan dukungan 

sosial (orang tua, teman 

sebaya, dan guru ) dengan 

motivasi kepercayaan dan 

emosional pada remaja 

awal. 

Desain penelitian   cross-

sectional. Penerimaan 

dukungan sosial diukur 

dengan kuesioner Child 

and Adolescent Social 

Support Scale, 

kepercayaan diukur 

dengan kuesioner yang 

diadaptasi dari Wigfield 

and Eccles tahun 2000. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan 

antara dukungan sosial 

(orang tua, teman 

sebaya, dan guru) yang 

mendukung pencapaian 

melalui jalur motivasi 

dan emosi pada remaja.  

Dalam keperawatan 

dapat diterapkan karena 

dukungan sosial penting 

dalam memicu motivasi 

emosi pada remaja. 
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Untuk emosional diukur 

menggunakan Academic 

Emotions Questionnaire-

Mathematics (AEQ-M).  

 

5. Camara, 

Bacigalupe, & 

Padilla, 2015 

Untuk mengetahui jenis 

dukungan yang 

dibutuhkan remaja yaitu 

emosional. 

Penelitian tersebut adalah 

penelitian kuliatatif. 

Responden penelitian 

terdapat 80 remaja yang 

terdiri dari pada 43 laki-

laki dan 37 perempuan 

yang berusia antara 15–16 

tahun. 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  

jenis dukungan yang 

dibutuhkan remaja yaitu 

emosional.  

Dukungan emosional 

mendukung remaja 

selama tahap 

perkembangannya. 

6 Hadidi, & 

Khateeb, 2014 

Untuk mengetahui 

perbedaan antara remaja 

yang mendapat dukungan 

dan tidak mendapat 

dukungan keluarga. 

Desain penelitian  Cross-

cultural studies. 

Dukungan sosial diukur 

dengan kuesioner 

Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support 

(MSPSS). 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

remaja dengan gangguan 

pendengaran banyak 

mendapat dukungan 

sosial. 

Dukungan sosial 

dibutuhkan oleh remaja 

dengan gangguan 

pendengaran. 

7 Sai, L. et. all, 

2016 

Mengetahui hubungan 

antara strategi regulasi 

emosi dengan gejala 

depresi pada remaja. 

Desain cross-sectional 

korelasi untuk 

mengetahui hubungan 

pada remaja yang berusia 

12-18 tahun. Regulasi 

emosi diukur 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang 

signifikan antara strategi 

regulasi dengan gejala 

depresi remaja. 

Dalam 

perkembangannya 

remaja rentan 

mengalami gejala 

depresi dan gejala 

depresi tidak muncul 
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menggunakan kuesioner 

Emotional Regulation 

Questionaire (ERQ), 

sedangkan  gejala depresi 

pada remaja diukur 

menggunakan Center for 

Epidemiological Studies 

Depression (CES-D). 

 

jika strategi regulasi 

emosi remaja bagus.  

8 Wahyuni, 2016 Untuk mengetahui 

hubungan antara 

dukungan sosial teman 

sebaya dengan 

kemampuan bersosialisasi 

pada siswa SMK Negeri 3 

Medan 

Desain penelitian 

menggunakan cross-

sectional. Alat ukur yang 

dugunakan skala 

Dukungan Sosial Teman 

Sebaya dan Kemampuan 

Bersosialisasi. Metode 

analisis data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

Analisis korelasi Product 

Moment dari Karl 

Pearson. 

 

Ada hubungan antara 

dukungan sosial teman 

sebaya dengan 

kemampuan 

bersosialisasi pada siswa 

SMK Negeri 3 Medan. 

Kemampuan sosialisasi 

remaja yang semakin 

baik menunjukkan 

bahwa remaja tersebut 

mendapat dukungan 

sosial yang baik dari 

teman sebayanya. 

9 Sancahya, & 

Susilawati, 

2014 

Untuk mengetahui 

hubungan antara 

dukungan sosial keluarga 

dengan self esteem pada 

remaja di Kota Denpasar 

Metode penelitian yang 

digunakan korelasi 

kuantitatif. Metode 

pengumpulan datanya 

yaitu skala dukungan 

 Ada hubungan positif 

antara dukungan sosial 

keluarga dengan self 

esteem pada remaja di 

Kota Denpasar 

Dukungan sosial 

keluarga pada remaja 

yang baik maka 

penerimaan diri remaja 

pada saat menuju 
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sosial keluarga dan skala 

self esteem. 

dewasa juga baik. 

10 Aristya, & 

Rahayu, 2018 

Untuk mengetahui 

hubungan dukungan 

sosial dan konsep diri 

dengan penyesuaian diri 

remaja di SMA. 

Desain penelitian ini 

adalah cross-sectional 

dengan analisis korelasi 

Product Moment dari 

Karl Pearson. Alat ukur 

menggunakan  skala yaitu 

skala penyesuaian diri, 

skala dukungan sosial, 

dan skala konsep diri. 

Dukungan sosial 

berkorelasi dengan 

penyesuaian diri remaja 

di SMA. Konsep diri 

juga berkorelasi dengan 

penyesuaian diri remaja 

di SMA. Sedangkan 

dukungan sosial dan 

konsep diri berkorelasi  

dengan penyesuaian diri 

remaja di SMA. 

Dukungan sosial yang 

baik pada remaja usia 

SMA yang baik maka 

konsep diri dan 

penyesuaian diri pada 

remaja juga akan baik. 

11 Anggraini, & 

Alam, 2017 

Untuk mengetahui tingkat 

kemandirian emosional 

remaja di Gampong 

Pango Raya Kecamatan 

Ulee Kareng Banda Aceh. 

Jenis penelitian deskriptif 

dengan desain cross 

sectional study.Teknik 

pengambilan sampel 

secara proporsional 

sampling. Alat 

pengumpulan data yaitu 

kuesioner Emotional 

Autonomy Scale (EAS). 

 

Gambaran tingkat 

kemandirian emosional 

remaja di Gampong 

Pango Raya Kecamatan 

Ulee Kareng Banda 

Aceh berada pada 

kategori tinggi. 

Remaja memerlukan 

dukungan keluarga 

dalam pengambilan 

keputusan dirumah agar 

dapat berpendapat 

sehingga perkembangan 

kemandirian emosional 

remaja dapat tercapai. 

12 Ayu, 2015 Untuk mengetahui 

hubungan antara 

dukungan sosial dari 

teman sebaya dengan 

problem solving pada 

Desain penelitian ini 

cross-sectional dengan 

metode kuantitatif. 

Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner 

Tidak ada hubungan 

yang signifikan antara 

dukungan sosial dari 

teman sebaya dengan 

problem solving pada 

Dalam menyelasaikan 

masalah yang dialami 

remaja, tidak hanya 

dukungan sosial yang 

dapat membantu remaja 
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remaja. yakni skala dukungan 

sosial dan skala problem 

solving. 

 

remaja dalam menyelesaikan 

masalah. 

13 Paramitasari, & 

Alvian, 2012 

Untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara 

kematangan emosi 

dengan kecenderungan 

memaafkan pada remaja 

akhir. 

Jenis penelitian ini  

penjelasan (explanatory 

research). Alat 

penguumpul data berupa 

kuesioner kematangan 

Emosi dan  alat ukur 

memaafkan  The Enright 

Forgiveness Inventory 

(EFI) yang dikembangkan 

oleh Enright and Human 

Development Study 

Group. 

 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara 

kematangan emosi 

dengan kecenderungan 

memaafkan pada remaja 

akhir. 

Kematangan emosi pada 

remaja pada 

perkembangannya, dapat 

mempermudah remaja 

untuk memaafkan orang 

lain ketika terdapat 

masalah. 
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BAB 3. KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

  

Pada bab ini akan menguraikan kerangka konsep dari peneliti yang akan 

menjelaskan variabel-variabel penelitian dan hipotesis penelitian secara singkat. 

3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek kemandirian emosional : 

a. Tidak mengidealkan orang 

tua (deidealized) 

b. Memandang orang tuanya 

sebagai orang dewasa lain 

(perceived parents as 

people) 

c. Bergantung pada dirinya 

sendiri (non-dependency) 

d. Remaja merasa bertanggung 

jawab atas dirinya sendiri 

(individuatied) 

Susanto (2018). 

Dukungan sosial keluarga :
 
 

a. Dukungan Emosional 

b. Dukungan Penilaian  

c. Dukungan Instrumental 

d. Dukungan Informatif 

Friedman (1998). 

Sumber dukungan sosial 

keluarga: 

a. Sumber internal (orang 

terdekat): 

1) orang tua, 

2) suami atau istri 

3) saudara kandung. 

b. Sumber eksternal (luar 

keluarga inti): 

1) jaringan kerja sosial 

dari keluarga inti 

Friedman (1998). 

Faktor yang mempengaruhi 

kemandirian sosial pada 

remaja: 

a. Perubahan jasmani 

b. Pola interaksi dengan 

orang tua 

c. Teman sebaya 

d. Perubahan pandangan luar 

e. Interaksi dengan 

lingkungan sekolah 

Honggowiyono (2015). 
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Keterangan : 

  : diteliti 

  : tidak diteliti 

  : diteliti 

  : tidak diteliti 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha : Ada hubungan dukungan sosial keluarga dengan kemandirian emoisonal 

pada remaja usia sekolah menengah pertama full day school di Kabupaten Jember 
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BAB 4. METODE PENELITIAN 

 

4.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah analitik korelasional dengan pendekatan cross-

sectional. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah dukungan sosial keluarga sedangkan variabel dependen pada 

penelitian ini adalah kemandirian emosional pada remaja. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan 

perkembangan kemandirian emosional pada remaja usia Sekolah Menengah 

Pertama. 

 

4.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

4.2.1 Populasi Penelitian 

Penjelasan terkait dengan teknik pengambilan partisipan dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Jumlah Partisipan 

481 siswa 

192 siswa 

481 siswa 12 siswa 

26siswa 

154 siswa 

Siswa SMP full day school di Jember 

Jumlah sampling sesuai rumus 

Tidak tinggal dengan orang tua 

Berusia kurang dari 13 tahun 

Siswa menjadi partisipan 
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4.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian remaja usia Sekolah 

Menengah Pertama yang masih aktif pada tahun ajaran 2018/2019 yang mengikuti 

kegiatan full day school di Kabupaten Jember. Besar sampel minimal penelitian 

ini dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

n = besar sampel minimum 

N = besar populasi 

z1-/2  = nilai distribusi normal baku pada  tertentu 


2

h       = harga varians di strata-h 

d         = kesalahan (absolut) yang dapat ditolerir 

W h = fraksi dari observasi yang dialokasi pada strata-h= N h/N, Jika digunakan 

alokasi setara, W = 1/L 

L = jumlah seluruh strata yang ada. 

 Penelitian ini memiliki populasi yang berjumlah 481. Peneliti menentukan 

Peneliti menentukan koefisien kepercayaan 95% dan derajat kesalahan sebesar 

5%, maka peneliti menggunakan nilai z tabel yaitu 1,96. Penghitungan sampel 

yang diketahui populasinya mendapatkan hasil sampel sebagai berikut: 


2

h = 309,8 

d = 0,05 

z1-/2 = (tabel z) = 1,96 untu α = 0.05 

L = 12 

N
2

h 
2

h 
Nh 

2
h 
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N = 481 

Wh = 
  

   
 = 

 

  
 

    
     ∑            

      

                ∑            
   

 

   
          

       
 

   192,3 

n = 192 

Jadi, sampel minimal pada penelitian ini sebanyak 192. 

 

4.2.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling atau pengambilan sampel yang digunakan adalah 

probability sampling dengan teknik stratified random sampling yaitu teknik 

sampling yang digunakan untuk menentukan obyek yang akan diteliti berstrata. 

Berdasarkan penghitungan sampel, sampel pada penelitian ini berjumlah  192 

siswa. Terdapat  2 SMP di Kabupaten Jember yang menerapkan sistem full day 

school dengan masing-masing sekolah memiliki jumlah siswa yang berbeda 

sehingga penentuan sampel pada setiap Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten 

Jember diambil secara proporsional dengan rumus sebagai berikut: 

Sekolah Menengah Pertama X : [ [
                     

         
]        ] x sampel 

 

 SMP Al-Baitul Amien = [
   

   
        ]       

     = 32,4 %   192 
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= 62,2 = 62 siswa 

 SMP Al-Furqon  = [
   

   
       ]       

= 67,6 %   192 

= 129,8 = 130 siswa. 

Tabel 4.1 Pembagian proporsi per kelas di SMP Al-Baitul Amien dan SMP Al-

Furqon 

 

SMP Unit kelas Proporsi per kelas 

Sampel 

per 

kelas 

Al-

Baitul 

Amien 

Kelas VII laki-laki 26/156 × 100% = 16,7% × 62 10 

Kelas VII perempuan 31/156 × 100% = 19,8% × 62 13 

Kelas VIII laki-laki 28/156 × 100% = 17,9% × 62 11 

Kelas VIII perempuan 26/156 × 100% = 16,7% × 62 10 

Kelas IX laki-laki 24/156 × 100% = 15,3% × 62 10 

Kelas IX perempuan 20/156 × 100% = 12,8% × 62 8 

Al-

Furqon 

Kelas VII laki-laki 75/325 × 100% = 23,0% × 130 30 

Kelas VII perempuan 64/325 × 100% = 19,6% × 130 26 

Kelas VIII laki-laki 53/325 × 100% = 16,3% × 130 21 

Kelas VIII perempuan 47/325 × 100% = 14,4% × 130 19 

Kelas IX laki-laki 50/325 × 100% = 15,3% × 130 20 

Kelas IX perempuan 36/325 × 100% = 11,0% × 130 14 

Total    192 
Sumber : Dapodik Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2018). 

 

 

4.2.4 Kriteria Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini adalah remaja di Sekolah Menengah Kabupaten 

Jember yang menerapkan program full day school. Kriteria sampel ditetapkan 

sebagai berikut: 

a. Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah : 
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1) Siswa tinggal dengan orang tua  

2) Bersedia menjadi responden. 

b. Kriteria Eksklusi 

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah : 

1) Pada hari H tidak hadir dalam penelitian 

2) Tidak diizinkan oleh orang tua untuk mengikuti penelitian. 

 

4.3 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di institusi pendidikan yaitu di Sekolah 

Menengah Pertama yang menerapkan kegiatan full day school di Kabupaten 

Jember. Tempat pengambilan data dilakukan di Sekolah Menengah Pertama yang 

bersangkutan yang diacak pemilihannya. Pengambilan data dilakukan dengan 

mendatangi remaja di sekolah tersebut sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi 

yang telah ditentukan. 

  

4.4 Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan mulai dari pembuatan skripsi sampai dengan 

penyusunan laporan dan publikasi hasil penelitian. 

  

4.5 Definisi Operasional 

Pada penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel independen dan 

variabel dependen. Pada penelitian ini variabel independennya adalah dukungan 
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sosial keluarga. Variabel dependen pada penelitian ini adalah kemandirian 

emosional. Definisi operasional dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 Definisi Operasional Dukungan Sosial Keluarga  dengan Kemandirian Emosional pada Remaja usia Sekolah Menengah 

Pertama yang mengikuti kegiatan full day school 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Alat Ukur Skala Hasil Ukur 

Variabel 

Independen : 

Dukungan Sosial 

Keluarga 

Dukungan dari 

keluarga yang 

diterima oleh individu 

yang dapat diakses 

oleh keluarga pada 

saat membutuhkan 

sehingga merasa 

nyaman, dicintai dan 

dihargai. 

1. Dukungan Emosional  

2. Dukungan 

Penghargaan 

3. Dukungan 

Instrumental 

4. Dukungan Informatif 

Kuesioner 

dukungan sosial 

Perceived Social 

Support From 

Family (PSS-Fa) 

yang terdiri dari 

20 item 

pertanyaan.  

Ordinal Interpretasi skor : 

20-33 = kurang 

34-47 = cukup 

48-60 = baik 

(Priastana et al., 2018). 

Variabel 

Dependen : 

Kemandirian 

Emosional 

Kemampuan 

seseorang untuk 

mandiri dalam aspek 

emosi yang 

ditunjukkan dengan 

kemampuan untuk 

tidak bergantung pada 

orang tua. 

 

1. Deidealized  

2. Perceived parents as 

people 

3. Non-dependency 

4. Individuatied 

Kuesioner 

kemandirian 

emosional 

Emotional 

Autonomy Scale 

(EAS) terdiri dari 

20 item 

pertanyaan. 

Ordinal  Interpretasi skor :  

<40   = rendah 

41-50= sedang 

>51   = tinggi 
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4.6 Pengumpulan Data 

4.6.1 Sumber Data 

a. Data primer 

Pengumpulan data primer diperoleh dari remaja itu sendiri. Data primer 

pada penelitian ini meliputi karakteristik remaja, karakteristik orang tua, 

karakteristik emosional remaja, dan karakteristik dukungan sosial keluarga. 

b. Data sekunder 

Pengumpulan data sekunder diperoleh dari Dinas Pendidikan Kabupaten 

Jember, dan institusi pendidikan yang bersangkutan. Data yang diperoleh 

digunakan sebagai penentu dari jumlah populasi dan sampel penelitian. Data 

sekunder yang diperoleh antara lain jumlah siswa sekolah menengah pertama full 

day school di Kabupaten Jember. 

 

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti mengurus administrasi untuk mengajukan surat izin untuk 

melakukan penelitian pada Dekan Fakultas Keperawatan Universitas Jember. 

Peneliti memberikan surat izin dari fakultas ke LP2M Universitas Jember, setelah 

mendapat izin penelitian dari fakultas. Peneliti mengajukan surat pengantar dari 

fakultas kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik untuk meminta surat izin 

penelitian di dinas yang bersangkutan. Surat izin diserahkan kepada Dinas 

Pendidikan Kabupaten Jember untuk mendapatkan surat izin dan rekomendasi 

melakukan penelitian. Peneliti mencari data Sekolah Menengah Pertama di 
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Kabupaten Jember yang menerapkan kegiatan full day school. Peneliti mengacak 

sekolah yang akan dilakukan penelitian sesuai dengan besar sampel yang 

dibutuhkan. Peneliti yang mendapatkan izin dari Dinas Pendidikan melakukan 

koordinasi dengan pihak institusi pendidikan yang telah terpilih untuk dilakukan 

penelitian. Peneliti menjelaskan kepada pihak intitusi yang terpilih dan meminta 

izi melakukan penelitian. Peneliti dapat melakukan penelitian di sekolah yang 

bersangkutan. Kemudian mengacak ulang siswa yang berusia 13-15 tahun. 

Peneliti meminta izin kepada guru wali kelas untuk meminta persetujuan 

penelitian yang akan dilakukan pada siswa. Peneliti membagikan surat izin pada 

siswa dan memberikan penjelasan pada siswa untuk diberitahukan ke orang tua 

siswa masing-masing. Peneliti memberikan petunjuk pada siswa bahwa surat izin 

penelitian dibawa pulang dan ditanda tangani oleh orang tua siswa dan dibawa ke 

sekolah keesokan harinya. Siswa yang tidak diizinkan oleh orang tua tidak 

dilakukan penelitian.  

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara membagikan kuesioner 

pada remaja dilakukan di kelas. Peneliti memberikan penjelasan kepada 

responden tentang tujuan, manfaat dari penelitian yang dilakukan, dan proses 

pengisian kuesioner. Peneliti meminta responden untuk membaca dan 

menandatangani lembar persetujuan sebagai tanda bahwa bersedia untuk menjadi 

subyek penelitian dengan kerahasiaan yang terjamin. Peneliti membagikan 

instrumen A yang berisi karakteristik responden yang meliputi data yang berisi 

karakteristik remaja dan karakteristik orang tua. Peneliti memberikan penjelasan 

cara pengisian kuesioner. Pengisian kuesioner dilakukan sendiri oleh responden, 
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kemudian kuesioner yang telah diisi dikumpulkan kembali untuk diperiksa 

kelengkapan pengisian kuesioner. Peneliti juga memberikan instrumen B dan C 

yang berisi tentang dukungan sosial dan kemandirian emosional. Kuesioner diisi 

oleh remaja dengan didampingi oleh peneliti. Peneliti memfasilitasi remaja 

apabila pertanyaan dari kuesioner sulit dimengerti. Kuesioner yang telah diisi 

dikumpulkan dan diperiksa oleh peneliti. Data yang telah diperoleh dari kuesioner 

digunakan untuk analisis data. 

 

4.6.3 Alat Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah kuesioner. 

Terdapat tiga kuesioner dalam penelitian ini, yaitu kuesioner A, B, dan C. 

a. Karakteristik Remaja dan Orang Tua 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur karakteristik remaja yaitu 

kuesioner A. Kuesioner A merupakan instrumen yang dibuat sendiri oleh peneliti. 

Pertanyaan menggunakan pertanyaan terbuka untuk menanyakan karakteristik 

remaja yang meliputi nama, usia, jenis kelamin,  pekerjaan orang tua, jumlah 

saudara, tinggal serumah dengan orang tua, dan orang tua yang masih ada. 

b. Dukungan Sosial Keluarga 

Instrumen dukungan sosial keluarga yaitu menggunakan kuesioner B. 

Kuesioner B yang digunakan adalah Perceived Social Support-Family (PSS-Fa). 

Kuesioner ini terdiri dari 20 pernyataan tentang dukungan sosial keluarga yang 

telah dilakukan back translate dalam Bahasa Indonesia. Kuesioner tersebut 

menggunakan pernyataan tertutup dengan menggunakan skala Guttman. Nilai dari 
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masing-masing jawaban pada variabel dukungan sosial keluarga dibagi menjadi 

skore “ya”, “tidak”, “tidak tahu”. Masing-masing indikator terdapat favorable dan 

unfavorable item memiliki nilai berbeda yang disajikan dalam tabel 4.3 dibawah 

ini.  

Tabel 4.3 Skor Respon Jawaban Kuesioner Dukungan Sosial Keluarga yang 

Favorable dan Unfavorable 

 

Jawaban 
Skor 

Favorable Unfavorable 

Ya 3 2 

Tidak  2 3 

Tidak tahu 1 1 

 

Tabel 4.3 diatas menjelaskan bahwa untuk indikator favorable respon 

jawaban “ya” diberi skor 3 karena menunjukkan bahwa ada dukungan dari 

keluarga, jawaban “tidak” diberi skor 2, dan jawaban “tidak tahu” diberi skor 1. 

Sedangkan untuk indikator unfavorable, jawaban “tidak” diberi skor 3 karena 

menunjukkan ada dukungan, jawaban “ya” diberi skor 2, dan jawaban “tidak 

tahu” diberi skor 1. Masing-masing indikator memiliki pernyataan favorable dan 

unfavorablel (Priastana et al., 2018) yang disajikan dalam tabel 4.4 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.4 Blue Print Kuesioner Dukungan Sosial Keluarga (Perceived Social 

Support from Family) 

 

Indikator Difinisi 
Nomor item 

Jumlah Favorable Unfavorable 

Informasional  Keluarga sebagai sumber 

informasi 

6, 10, 15 4 4 

Penilaian   Keluarga memberikan 

dukungan dalam 

pemecahan masalah 

2, 7, 9, 13, 18 16 6 

Instrumental 

 

Keluarga memberi 

dukungan yang konkrit 

atau secara nyata 

1, 11, 14, 17  4 

Emosional  Keluarga memberikan 

dukungan emosional 

5, 8, 12 3, 19, 20 6 

Jumlah 15 5 20 

Menurut Priastana et al., (2018) menyatakan bahwa terdapat kriteria skor 

untuk mengetahui adanya dukungan sosial keluarga. Interperasi hasil total skor 

yang diperoleh di klasifikasikan menjadi tiga yaitu kurang, cukup, dan baik. 

  

c. Kemandirian emosional 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemandirian emosional yaitu 

menggunakan kuesioner C. Kuesioner yang digunakan adalah Emotional 

Autonomy Scale (EAS). Kuesioner tersebut terdiri dari 20 pernyataan tentang 

kemandirian emosional yang telah baku dan dilakukan back translate dalam 

Bahasa Indonesia. Kuesioner tersebut tersusun dalam bentuk pernyataan tertutup 

dengan menggunakan skala linkert. Jawaban pada variabel kemandirian 

emosional dibagi menjadi beberapa jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak 

setuju, sangat tidak setuju dengan nilai yang berbeda. Masing-masing indikator 

terdapat favorable dan unfavorable item memiliki nilai berbeda yang disajikan 

dalam tabel 4.5 dibawah ini. 
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Tabel 4.5 Skor Respon Jawaban Skala Kemandirian Emosional yang Favorable 

dan Unfavorable 

 

Jawaban 
Skor 

Favorable Unfavorable 

Sangat setuju 4 1 

Setuju  3 2 

Tidak setuju 2 3 

Sangat tidak setuju 1 4 

 

 Tabel 4.5 diatas menjelaskan bahwa untuk indikator favorable respon 

jawaban “sangat setuju” diberi skor 4, jawaban “setuju” diberi skor 3, “tidak 

setuju” diberi skor 2, dan jawaban “sangat tidak setuju ” diberi skor 1. Sedangkan 

untuk indikator unfavorable, jawaban “sangat tidak setuju” diberi skor 4, jawaban 

“tidak setuju” diberi skor 3, “setuju” diberi skor 2, dan jawaban “sangat setuju” 

diberi skor 1. Masing-masing indikator memiliki pernyataan favorable dan 

unfavorablel  yang disajikan dalam tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Blue Print Kuesioner Kemandirian Emosional (Emotional Autonomy 

Scale)  

 

Indikator Difinisi Nomor item Jumlah 

  Favorable Unfavorable  

De-idealization  Remaja tidak 

mengidealkan orang 

tuanya 

 1, 4, 11, 15, 18 5 

Non-dependency  Remaja tidak 

bergantung pada 

orang tuanya 

5 2, 6, 13 4 

Parents as people Remaja menganggap 

orang tuanya sebagai 

orang dewasa 

lainnya 

3, 8, 10, 16 12, 20 6 

Individuation Remaja bertanggung 

jawab pada dirinya 

sendiri 

7, 14, 17, 19 9 5 

Jumlah 9 11 20 
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4.6.4 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Kuesioner dukungan sosial keluarga (Perceived Social Support From 

Family) sudah pernah dilakukan uji validitas oleh Priastana et al., (2018). 

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dilakukan terhadap 20 item pernyataan 

tersebut memiliki nilai r hitung > r tabel (0,361). Hasil tersebut menyatakan 

bahwa 20 item pernyataan tersebut adalah memiliki makna atau valid. Kuesioner 

kemandirian emosional merupakan kuesioner versi Bahasa Inggris yaitu 

Emotional Autonoy Scale dari Steinberg yang dilakukan back translate dalam 

Bahasa Indonesia. Kuesioner kemandirian emosional terdiri dari 20 item 

pernyataan. Kuesioner tersebut dilakukan uji validitas terlebih dahulu sebelum 

digunakan yaitu dengan Content validity index (CVI). 

Content validity index (CVI) adalah uji validitas kuesioner yang 

direkomendasikan untuk mengevaluasi isi dari kuesioner. Terdapat empat skala 

pengukuran yang disarankan yaitu: 1 = tidak relevan, 2 = agak relevan, 3 = cukup 

relevan, 4 = relevan (Polit & Beck, 2007). Isi kuesioner menunjukkan valid jika 

hasil dari CVI lebih dari 0,80 (Polite & Beck, 2007). Conten validity index (CVI) 

pada penelitian ini melibatkan tujuh dosen yang ahli dalam bidang keperawatan 

keluarga, keperawatan anak, dan keperawatan jiwa. Berdasarkan hasil CVI dari 

penilaian ahli didapatkan hasil 0,97 menunjukkan bahwa isi kuesioner 

kemandirian emosional tersebut valid. 

Kuesioner dukungan sosial keluarga (Perceived Social Support From 

Family) sudah pernah dilakukan uji reliabilitas oleh Priastana et al., (2018). 

Berdasarkan uji reliabilitas tersebut didapatkan hasil bahwa setelah dilakukan uji 
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reliabilitas dan didapatkan hasil Cronbach Alpha 0,752. Kuesioner kemandirian 

emosional dilakukan uji reliabilitas pada 154 partisipan dengan menggunakan 

yang ditunjukkan pada Tabel 4.7 sebagai berikut: 
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Table 4.7 Uji Reliabilitas Kuesioner Kemandirian Emosional (n=154) 

Item  Mean SD CITC AID 

De-idealization Cronbach’s α = 0,51 

1. Saya dan orang tua sepakat dalam semua hal 

2. Ketika saya dan orang tua tidak sependapat, maka pendapat orang tua saya yang selalu benar 

3. Saya mencoba untuk memiliki pendapat yang sama dengan orang tua saya 

4. Ketika saya menjadi orang tua, saya akan memperlakukan anak saya sama persis seperti cara orang tua saya 

memperlakukan saya 

5. Orang tua saya tidak pernah melakukan kesalahan 

 

2,66 

2,63 

2,24 

2,21 

 

2,24 

 

0,37 

0,36 

0,26 

0,31 

 

0,32 

 

0,33 

0,26 

0,29 

0,26 

 

0,45 

 

0,43 

0,53 

0,46 

0,51 

 

0,41 

Non-dependency Cronbach’s α = 0,72 

6. Saya meminta bantuan orang tua terlebih dahulu sebelum mencoba menyelesaikan masalah pribadi 

7. Bagi anak-anak lebih baik meminta saran sahabat mereka dibandingkan orang tua mereka 

8. Ketika saya melakukan kesalahan, saya mengandalkan orang tua untuk memberikan solusinya 

9. Jika saya mempunyai masalah dengan salah satu teman saya, saya akan mendiskusikan dengan ibu atau ayah saya 

sebelum memutuskan apa yang harus dilakukan tentang itu 

 

2,62 

2,38 

2,35 

2,97 

 

0,52 

0,49 

0,58 

0,59 

 

 

0,61 

0,42 

0,54 

0,50 

 

0,62 

0,71 

0,65 

0,66 

Parents as people Cronbach’s α = 0,44 

10. Saya sering bertanya bagaimana keluarga berperilaku, ketika saya tidak disekitarnya 

11. Orang tua saya berperilaku berbeda pada saat dirumah dibandingkan saat bersama orang tua mereka sendiri 

12. Saya mungkin terkejut melihat bagaimana orang tua saya berperilaku di sebuah acara keramaian 

13. Ketika orang tua saya di tempat kerja, mereka berperilaku kurang lebih sama seperti yang mereka lakukan di rumah 

14. Orang tua saya mungkin membicarakan hal yang berbeda dari apa yang mereka bicarakan ketika saya disekitarnya 

dan tidak disekitarnya 

15. Orang tua saya berperilaku kurang lebih sama ketika mereka di rumah dengan saya dan ketika dengan teman mereka 

 

2,66 

2,68 

2,59 

2,69 

2,85 

 

2,35 

 

0,33 

0,26 

0,31 

0,32 

0,30 

 

0,33 

 

0,25 

0,27 

0,28 

0,38 

0,31 

 

0,21 

 

0,22 

0,28 

0,34 

0,29 

0,31 

 

0,36 

Individuation Cronbach’s α = 0,46 

16. Ada beberapa hal tentang diri saya yang tidak diketahui oleh orang tua saya 

17. Orang tua saya tahu segala hal tentang diri saya 

18. Orang tua saya akan terkejut mengetahui apa yang saya suka ketika saya tidak bersama mereka 

19. Ada beberapa hal yang akan saya lakukan berbeda dari ibu dan ayah saya ketika saya menjadi orang tua 

20. Saya berharap orang tua saya akan mengerti siapa saya sebenarnya 

 

2,21 

2,24 

2,69 

2,85 

2,66 

 

0,37 

0,32 

0,35 

0,31 

0,37 

 

0,49 

0,26 

0,24 

0,25 

0,29 

 

0,23 

0,43 

0,49 

0,41 

0,49 

Cronbach’s α total = 0,67     

SD = Standar Deviasi; CITC = Corrected item-total Correlation; SMC = Squared multiple correlation; AID = Alpha if item deleted 

Sumber: Data Primer Peneliti, Januari 2019
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 Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui nilai alpha cronbach total 0.67, 

sehingga kuesioner ini reliabel digunakan sebagai alat ukur kemandirian 

emosional remaja. 

 

4.7 Pengolahan Data 

Kegiatan pengolahan data pada penelitian ini meliputi editing, coding, 

entry, dan cleaning. 

4.7.1 Editing 

Pada proses editing peneliti melakukan pengecekan dan perbaikan pada 

daftar pernyataan kuesioner yang telah diisi oleh responden. Bagian kuesioner 

yang diperiksa antara lain kelengkapan isi pertanyaan kuesioner, kejelasan 

jawaban, relevansi antara jawaban dengan pertanyaan, konsistensi jawaban 

dengan pertanyaan. 

 

4.7.2 Coding 

Coding digunakan untuk mempermudah peneliti dalam memasukan data 

dalam SPSS. Pemberian kode dapat mengurangi kesalahan. Pemberian kode 

dalam penelitian ini dijelaskan pada tabel 4.8 sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 Pemberian kode dalam penelitian 

Data Kode 

Karakteristik responden 

Usia 

Jenis kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

Pekerjaan orang tua 

Ustad 

TNI 

Petani 

Perawat 

Dosen 

Dokter 

Pengusaha 

Karyawan 

Pegawai 

Wiraswasta 

Jumlah saudara kandung 

Lima 

Empat 

Tiga 

Satu 

Dua 

Orang tua yang masih utuh 

Tidak 

Ya 

 

 

 

0 

1 

 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

 

0 

1 

2 

3 

4 

 

0 

1 

Dukungan sosial keluarga 

20-33 = kurang 

34-47 = cukup 

48-60 = baik 

0 

1 

2 

Kemandirian emosional 

<40 = rendah 

41-50 = sedang 

>51 = tinggi 

0 

1 

2 

 

4.7.3 Entry 

Jawaban-jawaban dari kuesioner yang sudah dilakukan coding pada tabel 

diatas kemudian dimasukkan ke dalam program spss. Program pengolahan data 

yang digunakan oleh peneliti untuk mengolah data adalah program spss 20. 
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4.7.4 Cleaning 

Data yang telah dimasukkan ke dalam program spss 20, proses selanjutnya 

yaitu peneliti melakukan cleaning. Cleaning merupakan proses pengolahan data 

dengan melakukan pembetulan atau koreksi pada data yang mungkin salah dan 

tidak lengkap dalam memasukan kode. 

 

4.8 Analisis Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data univariat dan 

bivariat untuk menganalisis data penelitian. 

4.8.1 Analisis Univariat 

Analisis univariat pada penelitian ini mendeskripsikan karakteristik remaja. 

Karakteristik remaja meliputi jenis kelamin, jumlah saudara kandung, dan 

pekerjaan orang tua merupakan data kategorik yang dianalisis untuk menghitung 

distribusi frekuensi dan presentase, sedangkan usia merupakan data numerik yang 

dianalisis untuk menghitung mean, median, standar deviasi, maksimal, dan 

minimal. Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu dukungan sosial keluarga dan 

kemandirian emosional. Kedua variabel penelitian ini merupakan data ketegorik.  

Kuesioner dukungan sosial keluarga terdiri dari 20 item pertanyaan dikategorikan 

menjadi tiga kategori yaitu baik, cukup, dan kurang. Pengkategorian kuesioner 

dukungan sosial menurut Priastana et al. (2018) sebagai berikut: 

1) Kurang = 20-33 

2) Cukup = 34-47 

3) Baik = 48-60. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


50 
 

 
 

Kuesioner kemandirian emosional disusun berdasarkan skala Linkert. 

Kuesioner tersebut terdiri dari empat persebaran yaitu sangat setuju, setuju, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. Variabel kemandirian emosional dikategorikan 

menjadi tiga kategori sebagai berikut: 

> 51  = Tinggi 

41 – 50 = Sedang 

˂ 40  = Rendah. 

 

4.8.2 Analisis Bivariat 

Tujuan analisis bivariat pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

hubungan antara masing-masing variabel yaitu dukungan sosial keluarga dan 

kemandirian emosional pada remaja. Jenis variabel independen dan dependen 

adalah kategorik dan kategorik dengan skala kedua variabel adalah ordinal, 

sehingga dilakukan uji analisis non parametrik yaitu Chi Square uji asosiasi (Chi-

Square Test for Association). Uji tersebut digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel. Syarat yang harus terpenuhi untuk menggunakan uji  Chi 

Square  yaitu ukuran sampel harus besar, angka hasil observed value pada cell 

tidak boleh sama dengan nol, dan angka prediksi (expected value) dalam setiap 

cell harus lebih dari 5. Peneliti menggunakan tingkat kepercayaan 95% dengan 

derajat kesalahan “a” sebesar 0,05. Ha diterima jika p value < alpha dengan 

menggunakan nilai signifikan 0,05. 
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4.9 Etika Penelitian 

Penelitian ini telah mendapatkan izin Dekan Fakultas Keperawatan, 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Universitas Jember, dan SMP full day school 

di Kabupaten Jember. Selain itu, penelitian ini dilakukan uji etik di Fakultas 

Kedokteran Gigi, dengan No.296/UN25.8/KEPK/DL/2019 dinyatakan penelitian 

ini dapat dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip penelitian. Adapun 

prinsip penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

4.9.1 Prinsip Menghargai hak Asasi Manusia 

Lembar persetujuan disebarkan sebelum penelitian dilakukan serta peneliti 

juga menjelaskan mengenai prosedur, tujuan, dan manfaat penelitian yang akan 

dilakukan baik untuk peneliti maupun responden. Responden remaja yang 

bersedia untuk diteliti harus menandatangani lembar persetujuan yang sudah 

disediakan peneliti. 

 

4.9.2 Prinsip Menghormati Privasi dan Kerahasiaan Subjek Penelitian 

Peneliti menjamin kerahasiaan data yang diperoleh melalui subjek 

penelitian yang meliputi nama, usia, dan alamat responden agar tidak diketahui 

oleh pihak lain diluar dari penelitian yang dilakukan. 
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4.9.3 Keadilan dan Inklusivitas 

Peneliti menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan oleh responden dan 

menjelaskan bahwa perlakuan yang diberikan kepada responden adalah sama dan 

tidak ada perbedaan.  

 

4.9.4 Prinsip Manfaat 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada responden penelitian. 

Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi ketercapaian kemandirian 

emosional pada remaja usia sekolah menengah pertama. 

 

4.9.5 Prinsip Keanoniman 

Peneliti memberikan hak pada responden untuk mengundurkan diri dari 

penelitian kapan pun yang diinginkan responden. Kerahasiaan pada penelitian saat 

dilakukan oleh peneliti dengan cara menggunakan anonymity untuk 

mendokumentasikan identitas responden dalam pendokumentasian hasil penelitian 
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BAB 6. PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab 5, maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Dukungan sosial keluarga remaja usia sekolah menengah pertama yang 

mengikuti kegiatan full day school di Kabupaten Jember dalam penelitian ini 

yaitu mayoritas mempunyai dukungan sosial kelurga baik (70,8%) 

b. Kemandirian emosional remaja yang mengikuti kegiatan full day school di 

Kabupaten Jember matur dalam kemandirian emosional (54,5%) 

c. Adanya hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan kemandirian 

emosional remaja yang mengikuti kegiatan full day school di Kabupaten 

Jember (X
2
=5,27; p-value=0,02). Remaja yang mendapat dukungan sosial 

keluarga baik berpeluang 0,427 kali untuk memiliki tingkat kemandirian 

emosional dengan kategori rendah (OR=0,427; 95% CI=0,205-0.891). 

 

6.2 Saran 

Dalam penelitian ini, dapat diberikan beberapa rekomendasi terkait dengan 

dukungan sosial kelurga dan ketercapaian perkembangan emosional remaja yang 

mengikuti kegiatan full day school di Kabupaten Jember, antara lain: 

6.2.1 Saran untuk Keluarga dan Remaja 

Hal yang dapat dilakukan agar perkembangan kemandirian emosional 

tercapai secara optimal pada masa perkembangan remaja yaitu dengan 

65 
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memberikan dukungan sosial keluarga sesuai dengan yang dibutuhkan remaja. 

Orang tua perlu mendampingi masa perkembangan remaja, akan tetapi tidak baik 

jika memberikan dukungan secara berlebihan karena kemungkinan dapat 

menghambat perkembangan kemandirian emosional remaja pada remaja. 

 

6.2.2 Saran untuk Instansi Pendidikan 

 Instansi pendidikan perlu membuat program pembelajaran untuk 

meningkatkan kemandirian emosional remaja. Program pembelajaran tersebut 

dapat berupa pembelajaran kelompok dengan teman sebaya, karena masa remaja 

merupakan interaksi dengan teman sebaya. Penerapan full day school sangat tepat 

untuk mengoptimalkan kemandirian emosional remaja 

 

6.2.3 Saran untuk Peneliti Selanjtnya 

Peneiliti selanjutnya juga harus memperhatikan karakteristik responden 

seperti usia, karena hal tersebut dapat berpengaruh terhadap variabel yang akan 

digunakan. 
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 LAMPIRAN A. Lembar Inform Orang Tua 

 

PENJELASAN PENELITIAN 

 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir program sarjana Fakultas 

Keperawatan Universitas Jember, maka saya : 

Nama  : Istna Abidah Mardiyah 

NIM  : 152310101070 

Alamat  : Jl. Tawangmangu II, Dam III, Tegalgede, Sumbersari, Jember 

No telephon : 083147883033 

Email  : abidahistna@gmail.com 

Bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul “Studi Dukungan Sosial 

Keluarga dengan Perkembangan Kemandirian Emosional Remaja Usia Sekolah 

Menengah Pertama Full Day School di Kabupaten Jember”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan 

perkembangan kemandirian emosional pada remaja di Sekolah Menengah 

Pertama. Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memenuhi tugas akhir 

program sarjana Fakultas Keperawatan Universitas Jember. Pembimbing saya 

adalah Ns. Tantut Susanto, M.Kep.,Sp.Kom.,PhD. 

Penelitian ini akan dilakukan pada siswa SMP, oleh karena itu sebelum 

penelitian ini berlangsung, peneliti memerlukan persetujuan orang tua atau wali 

dari siswa yang bersangkutan. Penelitian ini tidak akan membahayakan dan tidak 

akan menimbulkan kerugian bagi siswa. Penelitian ini akan menjaga kerahasiaan 

jawaban yang digunakan. Jawaban yang diperoleh hanya akan digunakan untuk 

kepentingan penelitian. Penelitian ini mempunyai manfaat yaitu mengidentifikasi 

ketercapaian kemandirian emosional remaja sehingga remaja dapat mandiri pada 

perkembangan selanjutnya. 

Peneliti bermaksud untuk meminta persetujuan pada orang tua atau wali 

dari siswa bersangkutan yang akan diteliti. Orang tua atau wali dari siswa dapat 

membaca setiap pernyataan yang akan ditanyakan pada halaman berikutnya. 
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Apabila bapak/ibu atau wali dari siswa menyetujui bahwa siswa yang 

bersangkutan akan diteliti, dapat membubuhkan tanda tangan pada lembar 

persetujuan di halaman selanjutnya. 

Demikian penjelasan penelitian yang saya sampaikan, atas perhatiannya 

diucapkan terimakasih. 

Jember,  Januari 2019 

 

Peneliti 
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LAMPIRAN B. Lembar Consent Orang Tua 

 

SURAT PERSETUJUAN 

Setelah membaca informasi tentang penelitian yang akan dilakukan, tanpa 

paksaan dari pihak mana pun, saya: 

nama  : 

usia  : 

sebagai orang tua atau wali dari siswa: 

nama  : 

kelas  : 

sekolah : 

menyetujui bahwa siswa yang bersangkutan menjadi responden penelitian yang 

berjudul “Studi Dukungan Sosial Keluarga dengan Perkembangan Kemandirian 

Emosional Remaja Usia Sekolah Menengah Pertama Full day School di 

Kabupaten Jember”. Saya mengetahui tidak ada risiko yang membahayakan 

dalam penelitian ini, jaminan kerahasiaan jawaban yang digunakan akan dijaga 

dan juga mamahami manfaat penelitian ini. 

Demikian pernyataan ini saya buat, semoga dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

 

Jember,     Januari 2019 

Peneliti       Orang tua/Wali, 

 

 

 

Istna Abidah Mardiyah            (.................................) 
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LAMPIRAN C. Lembar Inform Siswa 

 

PENJELASAN PENELITIAN 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir program sarjana Fakultas 

Keperawatan Universitas Jember, maka saya : 

Nama  : Istna Abidah Mardiyah 

NIM  : 152310101070 

Alamat  : Jl. Tawangmangu II, Dam III, Tegalgede, Sumbersari, Jember 

No telephon : 083147883033 

Email  : abidahistna@gmail.com 

Bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul “Studi Dukungan Sosial 

Keluarga dengan Perkembangan Kemandirian Emosional Remaja Usia Sekolah 

Menengah Pertama di Kabupaten Jember”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara dukungan sosial dengan perkembangan 

kemandirian emosional pada remaja di Sekolah Menengah Pertama full day 

school di Kabupaten Jember. 

Penelitian ini tidak akan membahayakan dan tidak akan menimbulkan 

kerugian bagi responden. Penelitian ini akan menjaga kerahasiaan data pasien 

yang digunakan, identitas responden tidak akan dicantumkan oleh peneliti (akan 

menggunakan kode). Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk 

kepentingan riset. Penelitian ini mempunyai manfaat yaitu mengidentifikasi 

ketercapaian kemandirian emosional remaja sehingga remaja dapat mandiri pada 

perkembangan selanjutnya. 

Demikian penjelasan penelitian yang saya sampaikan, atas perhatiannya 

diucapkan terimakasih. 

 

Jember,   2019 

Peneliti 
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LAMPIRAN D. Lembar Consent Siswa 

 

SURAT PERSETUJUAN 

Setelah membaca informasi tentang penelitian yang akan dilakukan, tanpa 

paksaan dari pihak manapun saya bersedia berpartisipasi pada penelitian 

mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Jember, yaitu: 

Peneliti  : Istna Abidah Mardiyah 

NIM   : 152310101070 

Asal : Fakultas Keperawatan Universitas Jember 

Judul penelitian : Studi Dukungan Sosial Keluarga dengan Perkembangan 

Kemandirian Emosional Remaja Usia Sekolah Menengah 

Pertama full day school di Kabupaten Jember 

Saya mengetahui tidak ada risiko yang membahayakan dalam penelitian ini, 

jaminan kerahasiaan data yang digunakan akan dijaga dan juga mamahami 

manfaat penelitian ini bagi responden. 

Demikian pernyataan ini saya buat, semoga dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

Jember,   2019 

Peneliti        Responden 

 

 

 

Istna Abidah Mardiyah     (.................................) 
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LAMPIRAN E. Kuesioner Karakteristik Responden 

Kuesioner A 

 

 

   STUDI DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA 

DENGAN PERKEMBANGAN KEMANDIRIAN 

EMOSIONAL 

REMAJA USIA SEKOLAH MENENGAH 

PERTAMA DI KABUPATEN JEMBER 
 

 

KARAKTERISTIK RESPONDEN   Tanggal: 

 

Nama Responden : 

Tanggal lahir / Usia :     (Tahun) 

Jenis Kelamin  :   Laki-laki  

     Perempuan 

Pendidikan  :  Kelas 7 

     Kelas 8 

     Kelas 9 

Pekerjaan orang tua :  Petani   Pegawai 

Wiraswasta  Lain-lain(..................) 

Tempat tinggal :  Desa   Kota 

Jumlah saudara kandung:  Satu   Dua 

Tiga   Lebih dari 3 

Kode Responden:  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


82 
 

 
 

Tinggal serumah :  Orang tua  Kakek/nenek 

Saudara 

Orang tua masih utuh :   Ya   Tidak 
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LAMPIRAN F. Kuesioner Dukungan Sosial Keluarga 

         Kuesioner B 

Petunjuk pengisian : 

1. Sebelum mengisi pernyataan dibawah ini, bacalah dengan teliti setiap 

pernyataan yang telah disediakan 

2. Jawablah pernyataan dibawah ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

3. Setiap pernyataan dibawah ini tidak ada jawaban yang benar maupun salah 

karena semua jawaban pada pernyataan dibawah ini dianggap benar 

4. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang telah disediakan 

5. Jika terdapat pernyataan yang tidak dimengerti dapat menanyakan kepada 

peneliti. 

No Pernyataan Iya Tidak Tidak 

Tahu 

1  Keluarga saya memberi dukungan moral yang 

saya butuhkan 

   

2  Saya mendapatkan ide baik tentang bagaimana 

melakukan sesuatu dari keluarga saya 

   

3  Kebanyakan orang lain lebih dekat dengan 

keluarga mereka dari pada saya 

   

4  Ketika saya bercerita dengan anggota keluarga 

saya yang paling dekat dengan saya, saya merasa 

bahwa hal itu membuat mereka tidak nyaman 

   

5  Keluarga saya suka mendengar tentang apa yang 

saya pikirkan 

   

6  Anggota keluarga saya berbagi banyak tentang 

minat saya 

   

7  Beberapa anggota keluarga datang ke pada saya    
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saat mereka memiliki masalah atau membutuhkan 

nasehat 

8  Saya mengandalkan keluarga saya untuk 

mendapatkan dukungan emosional 

   

9  Ada anggota keluarga saya yang bisa saya tuju 

jika saya merasa sedih 

   

10  Keluarga saya dan saya sangat terbuka tentang 

apa yang kita pikirkan tentang sesuatu 

   

11  Keluarga saya peka terhadap kebutuhan pribadi 

saya 

   

12  Anggota keluarga saya mendatangi saya untuk 

mendapatkan dukungan emosional 

   

13  Anggota keluarga saya baik dalam membantu 

saya memecahkan masalah 

   

14  Saya memiliki hubungan saling berbagi yang 

dalam dengan sejumlah anggota keluarga saya 

   

15  Anggota keluarga saya mendapatkan ide yang 

baik tentang bagaimana melakukan sesuatu dari 

saya 

   

16  Ketika saya bercerita dengan anggota keluarga 

saya, itu membuat saya tidak nyaman 

   

17  Anggota keluarga saya melihat saya sebagai 

sahabat 

   

18  Saya piker keluarga saya merasa bahwa saya baik 

dalam membantu mereka memecahkan masalah 

   

19  Saya tidak memiliki hubungan dengan anggota 

keluarga saya yang sedekat hubungan orang lain 

dengan anggota keluarga mereka 

   

20  Saya berharap keluarga saya sangat berbeda    
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LAMPIRAN G. Kuesioner Kemandirian Emosional Remaja 

         Kuesioner C 

Petunjuk pengisian : 

1. Sebelum mengisi pernyataan dibawah ini, bacalah dengan teliti setiap 

pernyataan yang telah disediakan 

2. Jawablah pernyataan dibawah ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

3. Setiap pernyataan dibawah ini tidak ada jawaban yang benar maupun salah 

karena semua jawaban pada pernyataan dibawah ini dianggap benar 

4. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang telah disediakan 

5. Jika terdapat pernyataan yang tidak dimengerti dapat menanyakan kepada 

peneliti. 

No Pernyataan Sangat 

setuju 

Setuju Tidak 

setuju 

Sangat 

tidak 

setuju 

1 Saya dan orang tua sepakat dalam 

semua hal 

    

2 Saya meminta bantuan orang tua 

terlebih dahulu sebelum mencoba 

menyelesaikan masalah pribadi 

    

3 Saya sering bertanya bagaimana 

keluarga berperilaku, ketika saya 

tidak disekitarnya 

    

4 Ketika saya dan orang tua tidak 

sependapat, maka pendapat orang tua 

saya yang selalu benar 

    

5 Bagi anak-anak lebih baik meminta 

saran sahabat mereka dibandingkan 
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orang tua mereka 

6 Ketika saya melakukan kesalahan, 

saya mengandalkan orang tua untuk 

memberikan solusinya 

    

7 Ada beberapa hal tentang diri saya 

yang tidak diketahui oleh orang tua 

saya 

    

8 Orang tua saya berperilaku berbeda 

pada saat dirumah dibandingkan saat 

bersama orang tua mereka sendiri 

    

9 Orang tua saya tahu segala hal 

tentang diri saya 

    

10 Saya mungkin terkejut melihat 

bagaimana orang tua saya 

berperilaku di sebuah acara 

keramaian 

    

11 Saya mencoba untuk memiliki 

pendapat yang sama dengan orang 

tua saya 

    

12 Ketika orang tua saya di tempat 

kerja, mereka berperilaku kurang 

lebih sama seperti yang mereka 

lakukan di rumah 

    

13 Jika saya mempunyai masalah 

dengan salah satu teman saya, saya 

akan mendiskusikan dengan ibu atau 

ayah saya sebelum memutuskan apa 

yang harus dilakukan tentang itu 

    

14 Orang tua saya akan terkejut 

mengetahui apa yang saya suka 
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ketika saya tidak bersama mereka 

15 Ketika saya menjadi orang tua, saya 

akan memperlakukan anak saya sama 

persis seperti cara orang tua saya 

memperlakukan saya 

    

16 Orang tua saya mungkin 

membicarakan hal yang berbeda dari 

apa yang mereka bicarakan ketika 

saya disekitarnya dan tidak 

disekitarnya  

    

17 Ada beberapa hal yang akan saya 

lakukan berbeda dari ibu dan ayah 

saya ketika saya menjadi orang tua 

    

18 Orang tua saya tidak pernah 

melakukan kesalahan 

    

19 Saya berharap orang tua saya akan 

mengerti siapa saya sebenarnya 

    

20 Orang tua saya berperilaku kurang 

lebih sama ketika mereka di rumah 

dengan saya dan ketika dengan 

teman mereka  
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Lampiran H. Hasil Uji Validitas Isi (Content Validity Index) Kuesioner Kemandirian Emosional Remaja 

Item Expert 1 Expert 2 Expert 3 Expert 4 Expert 5 Expert 6 Expert 7 Kesetujuan I-CVI 

1 1 1 1 1 1 1 1 7 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 7 1 

3 1 1 1 1 1 1 1 7 1 

4 1 1 1 1 1 1 1 7 1 

5 1 1 1 1 1 1 1 7 1 

6 1 1 1 1 1 1 1 7 1 

7 1 1 1 1 1 1 1 7 1 

8 1 0 1 1 1 1 1 6 0,88 

9 1 1 1 1 1 1 1 7 1 

10 1 0 1 1 1 1 1 6 0,88 

11 1 1 1 1 1 1 1 7 1 

12 1 0 1 1 1 1 1 6 0,88 

13 1 1 1 1 1 1 1 7 1 

14 1 1 1 1 1 1 1 7 1 

15 1 1 1 1 1 1 1 7 1 

16 1 1 1 1 1 1 1 7 1 

17 1 1 1 1 1 1 1 7 1 

18 1 1 1 1 1 1 1 7 1 

19 1 1 1 1 1 1 1 7 1 

20 1 0 1 1 1 1 1 6 0,88 

Ʃ 20 16 20 20 20 20 20 Mean I-CVI 0,97 

Proporsi Relevan 1 0,8 1 1 1 1 1 

  Sumber: Data Primer (Desember, 2018)
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Lampiran I. Surat Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran J. Surat Etik Penelitian 
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Lampiran K. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran L. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran M. Lembar Konsultasi DPU 
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Lampiran N. Lembar Konsultasi DPA 
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Lampiran O. SPSS Penelitian 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.669 20 

 

JENISKELAMINRESPONDEN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

PEREMPUAN 65 42.2 42.2 42.2 

LAKI-LAKI 89 57.8 57.8 100.0 

Total 154 100.0 100.0 
 

 

PEKERJAANORANGTUARESPONDEN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

USTAD 2 1.3 1.3 1.3 

TNI 2 1.3 1.3 2.6 

DOKTER 3 1.9 1.9 4.5 

PETANI 4 2.6 2.6 7.1 

PERAWAT 4 2.6 2.6 9.7 

DOSEN 4 2.6 2.6 12.3 

PENGUSAHA 6 3.9 3.9 16.2 

KARYAWAN 7 4.5 4.5 20.8 

PEGAWAI 53 34.4 34.4 55.2 

WIRASWASTA 69 44.8 44.8 100.0 

Total 154 100.0 100.0 
 

 

TEMPAT TINGGAL SISWA 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

DESA 36 23.4 23.4 23.4 

KOTA 118 76.6 76.6 100.0 

Total 154 100.0 100.0 
 

ORANGTUARESPONDENYANGMASIHUTUH 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

TIDAK 7 4.5 4.5 4.5 

YA 147 95.5 95.5 100.0 

Total 154 100.0 100.0  
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JUMLAHSAUDARAKANDUNGRESPONDEN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

LIMA 8 5.2 5.2 5.2 

EMPAT 12 7.8 7.8 13.0 

SATU 32 20.8 20.8 33.8 

TIGA 36 23.4 23.4 57.1 

DUA 66 42.9 42.9 100.0 

Total 154 100.0 100.0 
 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

USIARESPONDEN 

Mean 13.93 .066 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 13.80 
 

Upper Bound 14.06 
 

5% Trimmed Mean 13.92 
 

Median 14.00 
 

Variance .668 
 

Std. Deviation .817 
 

Minimum 13 
 

Maximum 15 
 

Range 2 
 

Interquartile Range 2 
 

Skewness .133 .195 

Kurtosis -1.491 .389 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

USIARESPONDEN .242 154 .000 .791 154 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

TOTALP .121 154 .000 .961 154 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

TOTALQ .061 154 .200
*
 .989 154 .291 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 TOTALP 

N 154 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 50.38 

Std. Deviation 5.647 

Most Extreme Differences 

Absolute .121 

Positive .083 

Negative -.121 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.507 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 0 

t Df Sig. (2-tailed) Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

TOTALQ 115.140 153 .000 50.857 49.98 51.73 

 

KEMANDIRIANEMOSIONAL 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

RENDAH 4 2.6 2.6 2.6 

SEDANG 66 42.9 42.9 45.5 

TINGGI 84 54.5 54.5 100.0 

Total 154 100.0 100.0 
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DUKUNGAN SOSIAL * KEMANDIRIANEMOSIONAL 4 Crosstabulation 

 KEMANDIRIANEMOSIONAL 4 Total 

RENDAH+SED

ANG 

TINGGI 

DUKUNGA

N SOSIAL 

CUKUP 

Count 14 31 45 

% within DUKUNGAN 

SOSIAL 
31.1% 68.9% 

100.0

% 

BAIK 

Count 56 53 109 

% within DUKUNGAN 

SOSIAL 
51.4% 48.6% 

100.0

% 

Total 

Count 70 84 154 

% within DUKUNGAN 

SOSIAL 
45.5% 54.5% 

100.0

% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.276
a
 1 .022 

  

Continuity 

Correction
b
 

4.490 1 .034 

  

Likelihood Ratio 5.393 1 .020 
  

Fisher's Exact Test 
   

.032 .016 

Linear-by-Linear 

Association 
5.241 1 .022 

  

N of Valid Cases 154 
    

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 20.45. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for DUKUNGAN SOSIAL (CUKUP / BAIK) .427 .205 .891 

For cohort KEMANDIRIANEMOSIONAL 4 = 

RENDAH+SEDANG 
.606 .378 .970 

For cohort KEMANDIRIANEMOSIONAL 4 = TINGGI 1.417 1.076 1.866 

N of Valid Cases 154 
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Lampiran P. Dokumentasi Penelitian 
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